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ABSTRAK 
NAINE EKA DAMAYANTI. D. 1206547. MOTIVASI 
MENDENGARKAN DAN KEPUASAN PENDENGAR ( Studi Korelasi  antara 
Motivasi Mendengarkan Program Musik “ Friday Night Jazz “ pada Radio 
Mitra Fm Purwokerto dengan Kepuasan Mendapatkan Informasi Tentang 
Musik Jazz di Kalangan Anggota Purwokerto Jazz Community 2009 ), 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA. SKRIPSI. 105 Halaman. 
Radio sebagai salah satu media massa dijadikan sarana untuk pemenuhan 
kebutuhan masyarakat akan informasi juga hiburan. Fenomena penggunaan media 
radio sebagai pemenuhan kebutuhan di gambarkan menggunakan teori Uses and 
Gratification, dimana khalayak dianggap aktif dalam mencari informasi dan memilih 
media yang sesuai dengan keinginannya, sehingga memperoleh kepuasaan. Mitra Fm, 
sebagai salah satu radio swasta di kota Purwokerto mengetengahkan musik jazz 
sebagai program siarannya. Friday Night Jazz yang mengudara setiap jumat malam 
pukul 21.00 – 22.00 wib ini merupakan konsep program siaran musik yang di 
apresiasikan, karena tidak hanya menyuguhkan hiburan berupa alunan musik jazz 
namun juga memberikan informasi tentang musik jazz kepada khalayak pendengar.  
Musik jazz yang didskriminasikan sebagai musik kaum elit dan ekslusif ini 
malah menjadikan musik jazz itu sendiri sulit berkembang dikalangan khalayak 
ramai. Kenyataanya di masa lalu musik jazz justru lahir sebagai bentuk 
pemberontakan dari kebudayaan masyarakat kelas bawah kulit hitam yang mengalami 
perbudakan di Amerika pada abad 18. Berakar dari cap yang salah kaprah itu lah, 
para pecinta Jazz di Purwokerto yang tergabung dalam Purwokerto Jazz Community 
terpancing untuk menjadi pendengar setia program tersebut sebagai pemenuhan 
kebutuhan dan mewadahi para pecinta jazz sebagai bentuk apresiasi mereka terhadap 
musik jazz serta ikut memasyarakatkan musik jazz ketelinga khalayak.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi apa yang melatar 
belakangi anggota komunitas mendengarkan Friday Night Jazz di radio Mitra Fm dan 
sejauh mana kepuasaan yang di peroleh dalam pemenuhan kebutuhan akan informasi 
tentang musik jazz. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey 
menggunakan kuesioner serta pendekatan analisa data kuantitatif dengan korelasi tata 
jenjang Spearman. Dengan tekhnik pengambilan sampel menggunakan metode 
sensus dimana seluruh populasi anggota komunitas yang berjumlah 35 orang 
dijadikan sampel. Untuk menjawab tujuan dan hipotesis, seluruh data yang terkumpul 
diolah menggunakan program SPSS ( Statistical Program for Science ). 
Hasil dari analisa pengolahan data terhadap korelasi antara variabel X dengan 
Z didapat hasil t hitung sebesar = 2,388, sedangkan korelasi antara variabel Z dengan 
Y didapat = 3,469. Begitu juga korelasi antara variabel X dengan Y didap at hasil t 
hitung sebesar  = 4,297. Maka apabila t hitung yang diperoleh lebih besar atau sama 
dengan harga t kritik pada table student’s pada taraf kepercayaan 95 % atau 0,05 
dengan nilai db = 33, maka hipotesis dapat diterima. Dengan demikian berdasar 
perhitungan terhadap korelasi antar variabel dalam penelitian ini menyatakan 
hipotesis dapat diterima. 
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ABSTRACT 
 
NAINE EKA DAMAYANTI. D. 1206547. THE MOTIVATION TO 
LISTEN AND THE SATISFACTION OF LISTENERS ( A Correlation Study 
between Listening the “Friday Night Jazz” Music Program on Radio Mitra FM 
Purwokerto to The Satisfaction Level of Jazz Music Information Acquirance in 
Among The Members of Purwokerto Jazz Community 2009 ), UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET SURAKARTA. RESEARCH PAPER.  
Radio is one of many mass media being used as a tool for fulfilling the needs 
of information and entertainment. The phenomenon of radio usage as a need-fulfilling 
tool is described by the “Uses and Gratification” theory. The society is considered 
active in searching information and choosing the media fitting its requirements, and 
achieving satisfaction in the end. Mitra FM, one of the private-owned radio station in 
Purwokerto, chooses jazz music as one of its broadcasting program. Friday Night 
Jazz, a program on air every Friday Night at 21.00 – 22.00 is a concept of an 
appreciated program. Not only giving the entertainment of jazz music tunes to the 
listeners, but also providing information about jazz music.  
Jazz music, discriminated as an elite an exclusive people’s music makes its 
progression comes to a minimum, despite the fact that jazz music was born as a form 
of rebellion from the black society experiencing slavery in the 18
th
 century American 
Society. Because of the inconvenient discrimination, jazz lovers in Purwokerto, 
united under the “Purwokerto Jazz Community”, have the interest of being its loyal 
listeners. Along with its function of providing information and appreciation, the 
program has become a media of publicizing jazz to its listeners. 
The goal of this research is to know the background motivation of the 
community members listening to Friday Night Jazz at Mitra FM radio and the 
satisfaction level of fulfilling jazz music information needs. The research method 
used is survey method using questionnaires and quantitative data analysis approach 
using Spearman’s method of correlation. The sampling technique used is the sensus 
method where the whole community population of 35 people used as a sample. To 
answer the goal and the hypothesis, all the data acquired is processed using the SPSS 
(Statistical Package for The Social Science) computer program. 
The result of data processing analysis towards the correlation between 
variables X and Z yields a t count of 2,388, while the correlation between variables Z 
and Y yields a t count of 3,469. Similarly, the correlation between variables X and Y 
yields a t count of 4,297. Hence, when the t count gained is bigger than or equal to 
the critical t value at the student’s table at the 95% confidence level or 0,05 with the 
db value of 33, then the hypothesis is acceptable. Hence, based on the calculation of 
the intervariable correlations in this research, the hypothesis is stated acceptable. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kegiatan komunikasi adalah hal penting dan menjadi unsur utama 
dalam kehidupan manusia baik secara pribadi maupun kelompok. Dengan 
berkomunikasi manusia dapat memperoleh serta menyalurkan baik itu informasi, 
ide, bahkan keluhan kepada orang lain. Salah satu bentuk dari proses komunikasi 
ini adalah komunikasi massa yaitu jenis komunikasi yang ditujukan kepada 
sejumlah khalayak yang tersebar dan heterogen melalui media cetak ataupun 
elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan arus informasi dan tekhnologi 
komunikasi yang ada, radio sebagai media massa elektronik juga merupakan 
sarana efektif untuk menyebarluaskan informasi. Karena sebagian besar keluarga 
di Indonesia, mempunyai pesawat radio. Bukan saja harganya yang terjangkau, 
keberadaan radio dirasakan masyarakat menengah kebawah menjadi sarana 
penyampai informasi yang efektif.  
 Seperti layaknya media komunikasi lainnya, tidaklah menutup 
kemungkinan siaran radio memiliki dampak bagi khalayaknya, untuk itu bentuk 
siaran radio yang disajikan haruslah mempertimbangkan tingkat kebutuhan 
khalayak, selain tetap berpegang teguh pada nilai norma, etika, estetika serta 
2 
 
tekhnologi yang berlaku, pengelolaan siaran radio juga harus mampu 
mengkombinasikan dua kepentingan tersebut agar terciptanya siaran yang 
bijaksana. Berdasar pada landasan kesadaran itulah siaran dapat diumpamakan 
sebagai “ tamu “ keluarga yang harus bertindak sopan dan tidak berkesan 
menggurui khalayak, jika siaran radio dianggap sebagai “ menu makanan “  harus 
dapat dijadikan makanan yang sehat dan juga bergizi bagi khalayaknya bukan 
makanan yang beracun. Meskipun radio dikatakan media komunikasi intim yang 
imajinatif, tetapi radio bukan satu – satunya sumber yang dapat selalu memenuhi 
kebutuhan khalayak. Kemudahan mengakses serta keberagaman informasi 
ternyata juga menjadi tantangan dalam upaya radio siaran membuat segmentasi 
pendengarnya, format siaran, serta materi siaran radio itu sendiri. 
1
 Salah satu 
bentuk siaran radio yang dianggap paling dapat memenuhi kebutuhan khalayak 
dalam fungsi hiburan adalah siaran musik yang disisipkan sebagai program radio, 
bisa dikatakan musik merupakan bagian terpenting dalam produksi siaran radio. 
Bahkan, penyiaran radio identik dengan musik. Dengan memiliki format program 
musik yang khas pula, bisa dijadikan sebagai identitas dari stasiun radio itu 
sendiri. 
Radio Mitra Fm, sebagai salah satu radio swasta di kota Purwokerto 
yang mengetengahkan program musik jazz sebagai materi siarannya. Friday night 
jazz yang hadir setiap jumat malam pukul 21.00 – 22.00 ditiap minggunya, 
                                                 
1
 Hasan Asy‟ari Oramahi.  Menulis Untuk Telinga. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta, 2003, hal. 
28. 
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merupakan sebuah program musik jazz yang diapresiasikan. Bukan hanya sekedar 
memutar lagu jazz namun juga memberikan informasi yang berhubungan dengan 
musik jazz itu sendiri. Jazz merupakan musik yang paling mementingkan 
keseimbangan antara penampilan individu dan keutuhan kelompok. Dibandingkan 
musik jenis lain yang terpola baku, musik jazz lebih menggunakan pola sebagai 
suatu bentuk kesepakatan kelompok yang dengan konsisten dilaksanakan secara 
bersama – sama. Namun kesepakatan itu bukanlah merupakan rambu – rambu 
yang mati, karena diantara rambu – rambu tersebut musik jazz memberi 
kesepakatan pada tiap individu untuk mengajukan pendapat tiap pribadinya. 
Jadilah harmoni yang menjadi ciri khas musik jazz.  
Ekspresi individu ini lebih dikenal sebagai improvisasi yang 
merupakan bagian dari suatu komposisi jazz. Menariknya, improvisasi ini sangat 
dipengaruhi oleh kondisi pemain sehingga besar kemungkinan tiap kondisi 
membuahkan improvisasi yang berbeda – beda. Dari waktu ke waktu merek 
dagang ini dipertahankan oleh tiap generasi musisi beraliran jazz. Dengan 
berkembangnya waktu eksplorasi musik jazz semakin kaya. Ambil contoh 
komposisi Wayne Shorter, Footprint, pada saat Wayne memainkan saxophone – 
nya untuk melatunkan komposisi ini dapat diterjemahkan berbeda oleh musisi 
generasi berikutnya yaitu Scoot Henderson dengan gitar elektriknya. Tidak hanya 
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improvisasinya saja yang digarap beda oleh Scoot, tetapi juga pengolahan notasi 
dasarnya.
2
 
Eksplorasi yang tidak pernah berhenti ini membuat musik jazz 
menjadi musik yang selalu menarik untuk disimak. Tidak benar jika ada pendapat 
yang mengatakan musik jazz adalah musik yang membosankan karena berkesan 
old fashion. Musik jazz, justru merupakan musik yang tidak monoton dan 
memiliki siklus hidup yang panjang sekali. Mungkin adalah siklus hidup musik 
jazz berada pada urutan kedua setelah musik klasik. Artinya, musik jazz dapat 
juga dikatakan sebagai musik semi klasik. 
Musik merupakan hiburan yang dapat dinikmati melakukan aktifitas 
apa saja. Radio merupakan media yang paling efektif untuk mendengarkan musik 
karena radio merupakan media audio yang banyak menyajikan musik dari 
berbagai aliran dan juga musik dalam bentuk lagu. Sesuai dengan tujan awalnya, 
sebagai sebuah entertainment terkadang orang menyanyi sekedar bersenandung 
untuk menghibur dirinya saja, layaknya definisi musik sebagai suatu kesenian 
yang dapat mengeluarkan berbagai macam perasaan dan keadaan jiwa dengan 
menggunakan nada.
3
 
Faktor – faktor yang mempengaruhi kemenarikkan penyajian suatu 
program acara radio antara lain ; penempatan jam siar, lama waktu siar ( durasi ), 
                                                 
2
 Samboedi, Jazz Sejarah Dan Tokoh – tokohnya, Dahara Prize, Semarang,1989, hal. 25. 
3
 Suka Hardjana, Musik antara Kritik dan Apresiasi, Kompas M edia Nusantara, Jakarta. 2004,.hal. 19 
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bahasa yang digunakan oleh penyiar, dan kemasan program acara itu sendiri.
4
 
Penempatan jam siar serta durasi program acara itu sendiri. Penempatan jam siar 
serta durasi pada program Friday Night Jazz itu sendiri sudah mengalami banyak 
perubahan sesuai dengan permintaan ataupun kritik dan saran dari pendengar. 
Sejalan dengan upaya radio Mitra Fm dalam memberikan suguhan hiburan yang 
mendidik dalam pemenuhan kebutuhan para penikmat musik jazz di kota Satria 
tersebut. 
Melalui penelitian ini peneliti mencoba melihat dari sisi audiens, 
dalam hal ini adalah para anggota komunitas Purwokerto Jazz Community selaku 
pendengar Radio Mitra Fm Purwokerto, khususnya untuk program musik Friday 
Night Jazz . Dengan musik jazz yang diapresiasikan diharapkan dapat menambah 
khasanah pengetahuan tentang musik jazz para pendengar radio dan khususnya 
bagi anggota Purwokerto Jazz Community. Maka disini akan terlihat adanya 
hubungan yang timbal balik antara radio dan pendengarnya, karena sebagus 
apapun suatu program disajikan namun jika tidak ada pendengar, maka sia – 
sialah program tersebut.  
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mencoba melihat apakah motif 
yang melatar belakangi anggota komunitas Purwokerto Jazz Community 
mendengarkan musik jazz di Radio Mitra Fm Purwokerto, dan sejauh mana 
                                                 
4
 Errol, Jonathans, Produksi Siaran Radio, Ford Foundation, Surabaya, 1998, hal. 78. 
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kepuasaan yang diperoleh dalam mendengarkan program acara tersebut 
khususnya yang berkenaan dengan informasi seputar musik jazz.  
Dalam hal ini, objek penelitian adalah anggota komunitas Purwokerto 
Jazz Community selaku pendengar radio khususnya pada program Friday Night 
Jazz yang dianggap membutuhkan hiburan serta informasi tentang musik jazz. 
Peneliti memiliki ketertarikan mengetahui sejauh mana hubungan antara motivasi 
mendengarkan program musik  Friday Night Jazz  di Radio Mitra FM Purwokerto 
terhadap pola penggunaan media di kalangan anggota Purwokerto Jazz 
Community berdasar pada tingkat kebutuhan dan kepentingan para anggota 
khususnya dan khalayak pendengar pada umumnya dalam pemenuhan informasi 
serta hiburan akan musik jazz. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasar pada uraian singkat yang disampaikan dalam latar belakang 
masalah tersebut, maka dapat ditarik suatu perumusan masalah, sebagai berikut :  
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan 
program musik Friday Night Jazz dengan pola penggunaan media radio 
Mitra FM Purwokerto di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community ? 
2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media 
Radio Mitra Fm Purwokerto dengan kepuasaan dalam mendapatkan 
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informasi tentang musik jazz di kalangan anggota komunitas Purwokerto 
Jazz Community ? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan 
program musik Friday Night Jazz dengan kepuasaan dalam mendapatkan 
informasi tentang musik jazz di kalangan anggota Purwokerto Jazz 
Community ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz dengan pola penggunaan 
media radio Mitra FM Purwokerto di kalangan anggota Purwokerto Jazz 
Community ? 
2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara pola 
penggunaan media Radio Mitra Fm Purwokerto dengan kepuasaan dalam 
mendapatkan informasi tentang musik jazz di kalangan anggota komunitas 
Purwokerto Jazz Community ? 
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz dengan kepuasaan dalam 
mendapatkan informasi tentang musik jazz di kalangan anggota 
Purwokerto Jazz Community ? 
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D.  Kerangka Pemikiran dan Teori 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Dengan 
berdasar pada pradigma Harold Lasswell yang mengatakan bahwa cara yang baik 
untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan ; Who says what in 
wich channel to whom what effect ? Ini menunjukkan , bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan, yaitu : 
- Komunikator ( Communicator, Source, Sender ) 
- Pesan ( Message ) 
- Media ( Channel, Media ) 
- Komunikan ( Communicant, Communicate, Reciever, Recepient ) 
- Effek ( Effect, Media, Influence ) 
5
 
 
Komunikasi massa adalah komunikasi dengan menggunakan media 
massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, 
radio dan televisi yang siarannya ditujukan kepada umum, dan film yang 
dipertunjukan di gedung – gedung bioskop. Melakukan komunikasi massa jauh 
lebih sukar dari pada komunikasi antar pesona. Seorang komunikator yang 
menyampaikan pesan kepada ribuan pribadi yang berbeda satu sama lain tetapi 
pada saat yang sama, tidak akan bisa menyesuaikan harapannya untuk 
memperoleh tanggapan komunikasi ( umpan balik / feedback ) secara pribadi. 
Menurut Joseph R. Dominick Komunikasi massa adalah suatu proses dimana 
suatu organisasi yang kompleks dengan bantuan satu atau lebih mesin 
                                                 
5
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 2002, hal. 
136. 
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memproduksi dan mengirimkan pesan  kepada khalayak yang besar, heterogen, 
dan tersebar. Sedangkan Jalalluddin Rakhmat merangkum: Komunikasi massa 
adalah jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang 
sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
6
 
Sedangkan komunikasi massa dalam journal internasional mengatakan 
bahwa: 
In addition to modern scholars in journalism or mass communication, 
researchers from other disciplines such as sociology and psychology have 
focused on mass communication processes and effects, enriching and 
defining mass communication as a field by contributing their own most 
productive theoretical perspectives and research methods. Regardless of 
whether they were optimistic, pessimistic, certain, or uncertain about mass 
communication’s effects, researchers have often recognized content 
analysis as an essential step in understanding those effects.
 7
 
 
 ( Para peneliti dari disiplin lainnya seperti sosiologi dan psikologi yang berfokus 
pada komunikasi massa proses dan efek, kaya dan mendefinisikan komunikasi 
massa sebagai lapangan oleh masing-masing memberikan kontribusi paling 
produktif perspektif teoretis dan metode penelitian. Meskipun mereka optimis, 
pesimistis, beberapa, atau ketidakpastian mengenai efek dari komunikasi massa, 
peneliti yang sering dikenal analisis konten penting sebagai langkah  
mereka dalam memahami efek ) 
                                                 
6
 Deddy Mulyana, Komunikasi Massa Kontroversi, Teori, dan Aplikasi, Widya Padjadjaran, Bandung, 
2008, hal. 195. 
7
 Riffe, Daniel. Analyzing media messages: using quantitative content analysis in research/Daniel Riffe, Stephen 
Lacy, Frederick G. Fico.—2nd ed. This edition published in the Taylor & Francis e-Library, 2008.. hal. 5 
http://www.erlbaum.com 
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Sentral dalam studi komunikasi massa adalah “ the media “. Media 
mendistribusikan pesan – pesan yang mempengaruhi dan merefleksikan 
kebudayaan dan masyarakat. Media menyediakan informasi secara simultan 
kepada khalayak, sehingga membuat media itu bagian dari kekuatan institusi 
masyarakat. Begitu banyak pilihan diantara sekian banyak media komunikasi, dan 
begitu banyak pula pilihan acara dari sekian banyaknya program yang disuguhkan 
oleh setiap media. Termasuk radio sebagai media komunikasi massa yang efektif 
dan lebih bersifat personal dalam penyampaiannya. Selain itu, radio yang 
memiliki sifat langsung, dapat menembus ruang dan waktu dalam memberikan 
informasi serta hiburan kepada pendengarnya ini, ternyata memiliki daya tarik 
yang sangat kuat. Daya tarik ini disebabkan adanya sifat lain yang membuatnya 
serba hidup, yaitu 3 unsur yang melekat pada siaran radio itu sendiri  
a. Kata – kata. 
b.  Musik.  
c. Efek suara.
8
 
 
Radio dengan kemampuan program siaran yang dibuat untuk 
mempengaruhi sugestivitas pendengar juga harus memperhatikan dua hal yaitu 
maksud naskah ( tujuan naskah ) dan batas – batas yang diakibatkan oleh 
peralatan yang dipergunakan sebagai sarana pendukung siaran. Suatu program 
radio harus dipersiapkan sangat matang dalam suatu perencanaan baik penyiar, 
musik serta efek suara pendukung dan yang paling utama adalah pesan yang akan 
                                                 
8
 Onong Uchajana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 
2000, hal.144. 
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disampaikan. Seseorang yang mendengarkan siaran radio seakan terlibat secara 
personal. Informasi yang disampaikan seakan ditujukan kepada diri pendengar 
sendiri. Alunan lagu – lagu ( musik ) yang didendangkan seolah disajikan untuk 
diri pendengar sendiri. Dari suara yang didengar, seorang mempunyai daya 
imajinasi baik mengenai informasinya maupun mengenai orang yang 
menyampaikannya, seperti penyiar. Sehingga seakan terjadi komunikasi 
individual yang akrab. 
9
 Dari definisi tersebut, maka acara Friday Night Jazz yang 
ditujukan kepada khalayak pendengar dapat dikatakan sudah memenuhi syarat 
bagi berlangsungnya proses komunikasi, adapun komponen komunikasinya 
sebagai berikut ; 
1. Who ( Siapa ) : Radio Mitra Fm ( Penyiar ). 
2. Says what ( Menyampaikan Pesan ) : Program Musik Friday Night Jazz. 
3. In which channel ( Menggunakan Media ) : Frekuensi 104,9 FM . 
4. To whom ( Kepada ) : Khalayak Pendengar. 
5. With what effect ( Hasil ) : Apresiasi khalayak terhadap Musik Jazz. 
 
Menurut William King, process and components of communication : 
Here are following components on which communication is preceded in any 
organization. 
1. Context: It is the theme that a message must have. 
2. Sender: Sender acts as encoder from where the message is sourced. 
3. Message: The purpose of context and detail information is provided and 
in this component. 
4. Medium: It is the chanrl from where the message is by passed and 
information flows towards receiver. 
                                                 
9
 Ginting, Moeryanto Munthe, Media Komunikasi Radio, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1996, hal.11. 
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5. Receiver: It acts as ab encoder that understands the message, sent by the 
sender and where information sinks. 
6. Feedback: The final phase where the sender gets its audience and readers 
response in form criticsm or appreciation.
10
  
 
Proses komunikasi massa yang terjadi pada penelitian ini adalah 
proses penyampaian pesan berupa program acara Friday Night Jazz dari 
komunikator, yaitu pihak pengelola radio Mitra Fm melalui penyiarnya kepada 
penerima pesan yakni khalayak pendengar program tersebut, melalui siaran radio 
frekuensi 104,9 FM dan diharapkan dapat memberikan efek kepada khalayak 
pendengar berupa tingkat apresiasi serta kepuasan mendapatkan informasi tentang 
music jazz terhadap program acara musik yang disajikan khususnya dan terhadap 
musik jazz pada umumnya.  
Komunikasi dianggap berhasil apabila ada arus balik atau bentuk 
tanggapan salah satunya berupa tingkat apresiasi, dari pesan yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan. Seperti yang dikemukakan oleh Onong 
Uchajana Effendy, bahwa ada dua jenis arus balik yang dipandang dari sisi 
personal yaitu arus balik eksternal ( eksternal feedback ) dimana suatu arus balik 
yang datang dari luar komunikator, dan arus balik internal ( internal feed back ) 
yaitu suatu arus balik yang datang dari komunikator itu sendiri. Kemudian dari 
sudut pandang media, disebut arus balik sketika ( immediate feedback ) bersifat 
                                                 
10
 William King, “ Importance Communication in Organization,” Importance of Communication in 
Organization. 14 May 2007. EzineArticles.com (http://ezinearticles.com/?importance-of-
cummonication-in-organization)  
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langsung, namun ini terjadi dalam komunikasi antar persona yang situasinya tatap 
muka. Selain itu ada delayed feedback atau arus balik yang tertunda, arus balik ini 
terjadi dalam komunikasi yang menggunakan media atau komunikasi massa.  
Proses komunikasi dengan media radio arus baliknya tidak dapat 
secara langsung, dalam radio seorang penyiar ( komunikator ) harus mampu 
menyampaikan pesan dengan baik agar dapat diterima berupa bentuk partisipasi ( 
apresiasi ) khalayak pendengar terhadap program acara atau program musik yang 
disajikan tersebut.  Adapun efek komunikasi massa dapat dilihat dari pesan media 
massa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan behaviorial, yaitu : 
a. Efek kognitif terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami 
atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 
keterampilan, kepercayaan atau informasi. 
b. Efek afektif timbul apabila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi 
atau dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap atau 
nilai. 
c. Efek behaviorial merujuk pada perilaku nyata yang dapat meliputi pola – pola 
tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.
11
 
 
Efek kognitif, afektif dan behaviorial merupakan rangkaian proses dalam diri 
manusia yang saling berhubungan. Efek kognitif lebih kepada perubahan – 
perubahan yang terjadi dalam hal pengetahuan, kenikmatan dan tingkat 
penghargaan terhadap musik jazz, contohnya khalayak tidak hanya sekedar 
mendengarkan lagu – lagu jazz tetapi mendapatkan pengetahuan lebih tentang 
sejarah musik jazz itu sendiri.  
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 Onong Uchajana Effendy,  Human Relatons dan Public Relations, Bandung, 1993, hal. 25. 
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Penyajian hal yang menarik dalam rangka penyampaian suatu pesan, 
adalah penting, karena khalayak di zaman modern seperti saat ini lebih selektif 
dalam memilih pesan yang akan atau ingin mereka dapatkan dari sebuah media 
khususnya elektronik ( radio ). Bisa dikatakan semakin selektif khalayak memilih 
pesan maka semakin selektif pula suatu pesan komunikasi yang akan 
disampaikan. Selektifnya khalayak dalam mencari, memilih dan menerima pesan 
dari media massa diperjelas oleh pakar Psikologi Robert K Every dalam karya 
tulisnya yang berjudul “ Communication and The Media “ dimana setiap individu 
dalam menerima isi pesan dari media massa, akan melakukan tiga bentuk seleksi, 
yaitu : Selective Attentions, Selective Perception, Selective Retention, dan ketika 
bentuk selektif tersebut merupakan sifat hak otoriter khalayak. Pendekatan pada 
selera khalayak adalah penting agar efektifitas program siaran radio dapat dicapai. 
Ini dianggap sebagai salah satu cara untuk “ memaksa “ khalayak agar 
memperhatikan isi pesan yang disampaikan.  
Efek dari pesan mengalir pada opini publik dan kebijakan preferensi 
menurut The theorizing oleh John Zaller (1992 ) mengatakan  penerimaan dan 
menerima informasi baru yang tergantung pada sebuah individuals 'level 
kesadaran penerimaan informasi ( pesan ) : Semakin tinggi orang tingkat 
kesadaran akan kebutuhan akan informasi ( pesan ), semakin besar kemungkinan 
bahwa orang yang menerima pesan baru, misalnya  dari berita. Mengubah sikap 
15 
 
mereka pada beberapa individu terjadi sebagai hasil dari komposisi pesan dan ide-
ide yang mereka exposed.
12
 
Menurut Werner & James ada 3 macam model yang merupakan efek 
komunikasi massa berdasarkan teori dan keadaan khalayak, yaitu : 
1. The Powerfull Effect Model 
Model ini berkaitan dengan instinctive S-R, teori dari Melvin Defleur dan 
Bullet Theory. Media menyajikan stimuli yang perkasa dan seragam 
diperhatikan oleh massa yang tidak berdaya ditembaki oleh stimuli media 
massa sehigga di sini terlihat betapa perkasanya media mempengaruhi massa. 
2. The Limited Effect Model 
Media massa memiliki lebih banyak berfungsi memperteguh keyakinan yang 
ada, khalayak bukan lagi tubuh pasif karena khalayak menyaring informasi 
melalui proses yang disebut persepsi selektif ( selective perception ), terpaan 
selektif ( selective exposure ), dan ingatan selektif ( selective retention ). 
Ketiga proses tersebut menjadi perantara dari efek komunikasi massa, 
sehingga disini menujukkan terbatasnya efek dari komunikasi massa. 
3. The Moderate Effect 
Khalayak dianggap aktif menggunakan media untuk memenuhi 
kebutuhannya, karena penggunaan media adalah salah satu cara untuk 
memperoleh pemenuhuan kebutuhan tercapai. Media massa memang tidak 
dapat memenuhi orang untuk merubah sikap tetapi media massa cukup 
berpengaruh terhadap apa yang dpikirkan orang. Model efek ini adalah “ Uses 
and Gratification “. 
Penggunaan media yang didasarkan pada teori Uses and Gratifications 
menitik beratkan pada “ apa yang dilakukan khalayak terhadap media “ dan bukan  
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 Claes H. de Vreese and Hajo G. Boomgaarden,  Media Message Flows and Interpersonal 
Communication: The Conditional Nature of Effects on Public Opinion, Jurnal Komunikasi Penelitian 
Volume 33 Nomor 1 ..19-37 Februari 2006. 
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sebaliknya. Model ini mengkuti perkembangan orientasi penelitian komunikasi 
yang bersifat riset media beralih pada riset khalayak.
13
 
Dalam teori tersebut dikatakan bahwa penggunaan media oleh 
khalayak didorong oleh motif – motif tertentu. Ada berbagai kebutuhan yang 
dipuaskan oleh media massa, meskipun pada saat yang lain kebutuhan tersebut 
juga dapat dipuaskan oleh sumber lain selain media massa. Contohnya jika kita 
ingin mendapatkan kesenangan, media bisa memberikan hiburan. Namun tertentu 
saja kesenangan itu juga bisa didapatkan dengan berkumpul dengan keluarga, 
sahabat dan lain – lain. 
Secara umum, Katz, Gurevitch, dan Haas berkeyakinan terhadap 
tipologi kebutuhan manusia yang berkaitan dengan media yang diklasifikasikan 
dalam lima kelompok, yaitu : 
1. Kebutuhan Kognitif : kebutuhan yang berkaitan dengan usaha – usaha 
memperkuat informasi, pengetahuan serta pengertian tentang lingkungan kita. 
Kebutuhan kognitif juga dapat terpenuhi oleh adanya dorongan seperti 
keingin tahuan ( curiosity ) dan penjelajahan ( explanatory ) pada diri kita. 
2. Kebutuhan Afektif : kebutuhan – kebutuhan yang berhubungan dengan usaha 
– usaha memperkuat pengalaman yang bersifat keindahan, kesenangan, dan 
emsional. Mencari kesenangan dan hiburan merupakan motivasi yang pada 
umumnya dapat dipenuhi oleh media.  
3. Kebutuhan Intergratif Personal : kebutuhan yang berhubungan dengan usaha – 
usaha untuk memperkuat kepercayaan, kesetiaan status pribadi. Kebutuhan 
seperti ini dapat diperoleh dari adanya keinginan setiap individu untuk 
meningkatkan harga diri. 
4. Kebutuhan Integratif Sosial : kebutuhan yang berkaitan dengan usaha – usaha 
untuk memperkuat kontak dengan keluarga, teman – teman, dan dengan alam 
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 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr, Communication Theories : Origins, Methods, and 
Uses in The Mass Media Edisi ke – 3, Longman Inc, New York, 1992, hal. 167. 
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sekelilingnya. Kebutuhan – kebutuhan tersebut didasarkan oleh adanya 
keinginan setiap individu untuk berafiliasi. 
5. Kebutuhan akan pelarian : kebutuhan yang berkaitan dengan hasrat untuk 
melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketengangan, dan kebutuhan akan 
hiburan.
14
 
 
Kepuasaan khalayak, yaitu evakuasi kemampuan media dalam 
memenuhi kebetuhan khlayaknya.
15
 Sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasaan 
khalayak akan tercapai apabila media massa mampu memenuhi kebutuhan – 
kebutuhan di atas. 
Motivasi merupakan motif yang dinamis. Setiap orang memiliki 
motivas yang berbeda – beda untuk melakukan sesuatu. Motivasi sesesorang 
untuk mendengarkan radio pun disesuaikan dengan apa yang diharapkan khalayak 
dari aktvitas menggunakan media tersebut. Melvin DeFleur membagi motivasi 
penggunaan media menjadi 3 fungsi yaitu :  
1. Fungsi Mengawasi 
Dalam masyarakat modern, pengawasan dan kewaspadaan ini disediakan oleh 
media massa, yang dapat mengawasi dan memantau lingkungan global dan 
local untuk mendapatkan informasi yang membantu orang membuat 
keputusan demi kehidupan yang lebih baik, bahkan demi bertahan hidup. 
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2. Fungsi Sosialisasi  
Dalam hal ini, orang selalu mencari informasi yang membantu mereka bisa 
diterima di tengah orang lain. Fungsi sosialisasi ini adalah proses seumur 
hidup dan banyak dibantu oleh media massa.  
3.  Fungsi Diversi 
Melalui media massa, orang bisa melarikan diri dari kejemuan sehari – hari, 
misalnya dengan menonton opera sabun, kisah musteri pembunuhan atau 
menkmati musik pop.
16
 
  Sedangkan menurut Blumeler dalam buku Communication Model for 
The Study of Mass Communication karangan Dennis McQuail dkk. membagi 
motivasi penggunaan media ke dalam 3 bagian : 
1. Orientasi kognitif : kebutuhan akan informasi, kebutuhan akan surveillance 
atau eksplorasi realitas. Khalayak mencari infomasi tentang dunia 
sekitarnya. 
2. Orientasi diversi : kebutuhan akan perlepasan tekanan dan kebutuhan akan 
hiburan. Khalayak menggunakan media guna mencari hiburan dan 
melepaskan diri dari permasalahan.  
3. Orientasi kebutuhan personal : khalayak  menggunakan isi media untuk 
memperkuat atau memperkokoh sesuatu yang penting dalam kehidupan 
atau situasi khalayak sendiri.
17
 
 
Khalayak media radio ataupun media lainnya akan memiliki pola 
media exposure yang dapat digambarkan dalam curhatan waktu frekuensi dan 
intensitas serta jumlah media yang digunakan. Pola penggunaan tersebut, khusus 
untuk media radio yang bersifat auditif dapat dirumuskan : 
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- Tingkat keseringan khalayak dalam mengikuti suatu program dalam kurun 
waktu tertentu. 
- Tingkat ketuntasan khalayak dalam mengikuti suatu program dalam kurun 
waktu tertentu. 
- Tingkat keberadaan kegiatan lain selama khalayak mengikuti program 
dalam kurun waktu tertentu. 
  Radio siaran ( Radio Broadcast ) merupakan salah satu aspek 
komunikasi yang memenuhi syarat bentuk komunikasi massa. Hal ini sesuai 
dengan defenisi komunikasi massa yang disampaikan Onong U. Effendy : 
“ Yang dimaksud komunikasi massa disini adalah komunikasi dengan 
menggunakan media massa modern yang meliputi surat kabar yang mempunyai 
sirkulasi yang luas, radio dan televisi yang siarannya ditujukan kepada umum dan 
film yang dipertunjukkan di gedung – gedung bioskop “.
18
  
 
Medium radio sebagai media elektronika merupakan salah satu sarana 
proses komunikasi media massa. Penyelenggara siaran merupakan komunikator. 
Khalayak pendengar merupakan komunikan. Isi pesan tersaji dalam bentuk 
informasi audio. Sedangkan sasaran khalayak bisa bersifat local, regional nasional 
bahkan internasional. 
 Selain itu dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas 
mengatakan bahwa radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman 
sinyal dengan cara modulasi dan radiasi eletromagnetik ( gelombang 
eletromagnetik ). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa 
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juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini 
tidak memerlukan medium pengangkut ( seperti molekul udara ).
19
   
 Radio memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi khalayak, hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa factor, yaitu : daya langsung, daya tembus dan 
daya tarik. Daya langsung, artinya dalam menyampaikan suatu pesan pada 
pendengarnya, radio tidak memerlukan poses rumit dan panjang. Daya tembus 
artinya, radio tidak mengenal jarak dan rintangan, sedangkan daya yaitu radio 
memiliki beberapa unsur yang dapat menarik pendengar, misalnya siaran kata, 
siaran music dan efek – efek suara. Ketiga unsur tersebut dinamakan tiga elemen 
dari siaran radio. Ada pula yang menyebutnya : the three tools. Karena dalam 
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media 
radio hanya dengan dilakukan dengan suara, maka tiga elemen tersebut sangat 
penting. 
20
 
Radio dapat menjadi teman bila seseorang megadakan perjalanan 
dengan kereta api atau mobil dan sebagainya. Bahkan ketika seseorang merasa 
sendirian maka radio dapat berbicara menghampiri kita. Sedangkan televisi tidak 
sebaik “ kawan “ transistor karena televisi terlalu besar sehingga tidak mudah 
dibawa kemana – mana, harganya pun relativ lebih mahal. Berita – berita melalui 
radio dapat dilengkapi dengan acara – acara yang menarik, misalnya musik. 
Dengan demikian programa pendidikan dapat dibuat dalam bentuk hiburan. 
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Dennis Mc. Quail mengatakan bahwa motif individu seringkali 
berakar pada pengalaman sosial. Dengan demikian seluruh konsekuensinya 
kembali pada struktur masyarakat secara keseluruhan. 
21
  Oleh karena itu segala 
tindakan atau perbuatan individu, di satu pihak terdapat daya yang mendorongnya 
dan dipihak lain tedapat tujuan yang hendak dicapai. 
Dari konsep tersebut dapat ditarik suatu pengertian bahwa untuk 
memenuhi kebutuhan sosial dan psikologinya, seseorang cenderung lari ke media 
massa. Karena khalayak berharap media massa akan mampu memberikan 
kepuasan terhadap kebutuhan yang diinginkannya. 
Dalam bukunya Teori Komunikasi Massa, Denis Mc. Quail 
mengemukakan bahwa studi uses and gratification memusatkan perhatian pada: 
1. Sumber Kebutuhan 
2. Sosial dan psikologis yang menimbulkan. 
3. Harapan ( terhadap ) 
4. Media massa dan sumber lainnya 
5. Perbedaan pola pembedahan ( exposure ) media massa ( atau keterlibatan 
dalam aktivitas lain ) yang menghasilkan. 
6. Pemenuhan kebutuhan dan 
7. Konsekuensi lainnya.  
 
Penjelasan ini dapat dilihat dalam gambar model Uses and Gratification Katz. 
Blumler Gurevitch sebagai berikut :
22
 
Faktor         Kebutuhan        Harapan  Terpaan Pemuasan Konsen 
 Psikologis               Terhadap Media Kebutuhan kuensi 
               Media   lain 
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Faktor – faktor sosial dan psikologis juga dapat menimbulkan kebutuhan akan 
informasi, hal ini merupakan motivasi penggunaan media sebagai sarana pemuas 
kebutuhan akan informasi. Selanjutnya seseorang akan diharapkan kepada 
beberapa pilihan atas media.  
Di sini khalayak diasumsikan sebagai aktif dan diarahkan oleh tujuan. 
Anggota khalayak dianggap memiliki tanggung jawab sendiri dalam mengadakan 
pemilihan terhadap media massa untuk mengetahui kebutuhannya, memenuhi 
kebutuhannya dan bagaimana cara memenuhinya. Media massa dianggap hanya 
sebagai salah satu cara memenuhi kebutuhan individu dan individu boleh 
memenuhi kebutuhan mereka melalui media massa atau dengan suatu cara lain.  
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Uses and Gratifiction 
dimana pendekatan ini berusaha menunjukkan perbedaan seorang atau 
sekelompok orang dalam memanfaatkan media berdasarkan nilai daya guna, 
fungsi, dan kepuasan apa yang dapat diberikan media menurut tanggapan 
khalayak atau audiens. Dalam memperoleh kepuasaan itu sendiri dari penggunaan 
media audiens akan mempunyai sifat selektiftas yang tinggi serta motivasi untuk 
memilih satu media diantara sekian banyak media dalam hal ini khususnya radio. 
Secara tekhnis dapat dilakukan dengan penggunaan sistem Frequency 
Modulation ( FM ) sebagai penyempurnaan dari sistem Amplitude Modulation 
(AM) yang biasa digunakan dalam radio siaran. Keuntungan FM dari AM adalah 
sebagai berikut : 
23 
 
1. Dapat menghilangkan interfence ( gangguan, pencampuran ) yang 
disebabkan cuaca, bintik – bintik matahari atau alat listrik. 
2. Dapat menghilangkan interfence yang disebabkan dua stasiun yang bekerja 
pada gelombang yang sama. 
3. Dapat menyiarkan suara sebaik – baiknya bagi telinga manusia yang 
sensitif. 
23
 
 
Sedangkan secara non teknis antara lain dengan cara memadukan 
antara kualitas atau mutu siaran dengan potensi SDM yang dimiliki. Agar bisa 
menarik pendengar, sebuah stasiun radio harus pandai – pandai membuat program 
acara yang dsajikan dan juga menempatkan penyiar yang sesuai untuk 
membawakannya. Stasiun radio idealnya memiliki tiga aspek utama dalam 
program acara yang disiarkan, yaitu : pendidikan (education), penerangan 
(information), dan hiburan (entertainment) kepada masyarakat luas, tentunya 
disesuaikan dengan style atau ciri khas yang dimiliki serta tujuan dari radio 
tersebut. 
Keberhasilan siaran radio ditandai oleh adanya kesesuaian paham atau 
kesamaan kepentingan antara penyelenggara siaran dan pendengar. Keadaan 
tersebut diawali dengan adanya kemampuan penyelenggara siaran menyajikan 
pesan – pesan yang menarik perhatian pendengar sehingga mau  
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mendengarkannya. 
24
 Sehingga dapat dikatakan bahwa suksesnya sebuah stasiun 
radio salah satunya dipengaruhi oleh faktor pendengar. 
Penelitian ini menganggap bahwa audiens merupakan khalayak aktif. 
Keaktifan khalayak dalam mencari informasi dan selektifitas dalam memilih 
media massa banyak didorong oleh faktor – faktor dalam dirinya. Salah satu 
dorongan itu adalah keinginan audiens untuk memenuhi kebutuhannya akan 
kepuasaan seperti yang dijelaskan Onong U. Effendy bahwa suatu pesan harus 
dapat membangkitkan dorongan. Pesan tersebut harus dapat membuat perasaan 
pribadi kita menjadi suatu kebutuhan atau ketergantungan yang berhubungan 
dengan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan kepuasan. 
25
 
Kepuasan pendengar diawali dengan ketertarikan pendengar terhadap 
program acara yang disajikan oleh suatu radio, yang pada akhirnya menimbulkan 
aktivitas untuk mendengarkan program tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
ketertarikan terhadap sesuatu merupakan salah satu motif yang mendorong 
seseorang untuk mendengarkan acara. Penyajian yang baik, dalam pengertian 
termuatnya pesan – pesan yang dapat memenuhi kebutuhan pendengar, akan 
mempengaruhi kepuasan pendengar. Kepuasaan pendengar akan tercapai dengan 
sendiriya bila frekuensi dan intensitas mengikuti program memadai bagi 
tercukupnya kebutuhan pendengar. 
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 Penyampaian pesan pada sebuah radio siaran dikemas dalam bentuk 
acara siaran atau program siaran tentunya dengan menyajikan yang penting 
dengan tekhnik penyajian yang dapat menarik perhatian khalayak, termasuk 
penyiaran program musik. Dalam hubungan ini musik memegang peranan yang 
sangat penting pada proses penyusunan program siaran. Siapa orang yang tidak 
tertarik oleh musik ? Diantara acara – acara ( program siaran ) musik yang 
memukau itulah pesan – pesan disampaikan kepada para pendengar. 
26
 Sajian 
musik yang disiarkan pada program musik disebuah stasiun radio tergantung pada 
format sebuah stasiun radio. Dan sajian musik tersebut semata – mata 
manyangkut masalah estetika, yaitu rasa dan selera baik itu dari penata musik, 
penyiar terlebih bagi pendengar itu sendiri. Karena musik lebih bersifat universal.   
  Menurut pendapat Chico Hindarto mengatakan bahwa jazz merupakan 
musik yang paling mementingkan keseimbangan antara penampilan individu dan 
keutuhan kelompok. Dibandingkan musik jenis lain yang terpola baku, musik jazz 
lebih menggutamakan pola sebagai suatu bentuk kesepakatan kelompok yang 
dengan konsisten dilaksanakan secara bersama – sama. Namun kesepakatan itu 
bukanlah merupakan rambu – rambu yang mati, karena diantara rambu – rambu 
tersebut musik jazz member kesempatan pada tiap individu untuk mengajukan 
pendapat tiap pribadi. Jadilah harmoni yang menjadi ciri khas musik jazz.
27
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   Musik Jazz, jenis musik ini keluar dari musik tarian tradisional 
dengan band besar dan menjadi komposisi musik yang sangat eksperimental. Jazz 
biasanya menggunakan ritme sincopatik. Jazz memiliki banyak kegunaan dalam 
produksi dan sangat berguna, karena jenis musik ini yang bersifat instrumental. 
Semakin besar sifat instrumental musik jazz semakin kurang berguna, walaupun 
meraka kadang – kadang bisa digunakan untuk efek suara. 
28
 
Begitupula dengan musik jazz diawali dengan bunyi dan artikulasi 
musikal, lalu improvisasi, aransemen, nuansa blues dan gospel, harmoni, melodi, 
ritme dan swing (secara ritmik, bukan sebagai nama aliran). Musik Jazz lahir dari 
tangan-tangan kreatif orang-orang hitam yang mengalami penindasan dan 
perbudakan di Amerika pada akhir abad ke-18. Ekspresi dari sebuah perlawanan 
terhadap sistem politik yang rasis dan menindas terwujud dalam cara bermusik 
dan gaya permainan orang-orang hitam Amerika. Sejarah telah mencatat bahwa 
perbudakan dan diskriminasi rasial di Amerika justru melahirkan musik-musik 
perlawanan seperti Spiritual, gospel dan blues. Gejala ini dapat diinterpretasikan 
sebagai sebuah resistensi budaya orang hitam terhadap Westernisasi, baik dari 
segi agama, kultur politik hingga cara bermusik, karena sebelum dibawa ke 
Amerika orang-orang hitam telah memiliki kebudayaan khas Afrika.  
Musik jazz konvensional ( mainstream jazz ) dibangun di atas harmoni 
tonal, yang dikombinasikan dengan harmoni modal. Kenyataan ini mengingatkan 
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kita akan sebuah realitas bahwa jazz dibangun dari perpaduan dua budaya yang 
berbeda di Amerika, kulit hitam - kulit putih. Yang berbanding lurus dengan 
tradisi harmoni tonal - tradisi harmoni modal. Tradisi improvisasi - tradisi 
komposisi. Fenomena ini di gambarkan secara gamblang oleh kemunculan big-
band di era dan gaya swing, suatu jenis musik yang pertama kali dapat diterima 
oleh kedua ras yang berbeda di Amerika. Gaya-gaya sebelum itu seperti ragtime, 
new-oerleans, dixieland, dan Kansas -style, hanya berlaku di kalangan kulit hitam 
saja. Jazz memang sering dibandingkan dengan perkembangan „musik seni‟ yang 
merupakan perpanjangan dari perkembangan sejarah „musik tradisional Barat‟ ( 
renaesance, barok, klasik, romantik, modern, postmodern ). 
29
 
Kemampuan dalam pemilihan jenis musik khususnya untuk program 
musik dan mampu menggunakannya dengan efektif, akan sangat membantu 
dalam pengelompokan jenis musik apa yang akan dijadikan dalam program 
khusus musik. Dari uraian itulah, program Friday night jazz dirasa memiliki 
faktor kemenarikkan, karena : isi programnya, Radio Mitra Fm dirasa bisa 
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh pendengarnya, yaitu kelompok pendengar 
para penikmat musik jazz khususnya. Dengan menyajikan sebuah program musik 
jazz yang diapresiasikan, dianggap mampu memberikan  pengetahuan lebih 
tentang musik jazz itu sendiri. Diselingi sisipan info seputar latar belakang 
musisinya, cerita kenapa lagu tersebut dibuat, alasan mengapa lagu tersebut 
sukses dipasaran dsb, diharapkan sudah dapat memberikan nuansa yang berbeda 
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tentang musik jazz di telinga pendengar dari kalangan mana saja khususnya 
penikmat musik, serta dianggap sudah dapat mewakili selera musik pendengar 
dan penikmat musik jazz untuk tetap mendengarkan “ Friday Night Jazz “ 
disetiap minggunya. 
Audiens mengkonsumsi musik sebagai hiburan yang dapat dinikmati 
dalam waktu luang. Mereka bisa saja dengan mudah menemukan musik yang 
disukai. Bila disatu frekuensi dia merasa cocok, maka dalam hitungan detik ia bisa 
memindahkan gelombang kefrekuensi lainnya. Karena banyaknya stasiun radio 
siaran, tidak terhitung pula beragam aneka jenis musik yang dipedengarkan, 
dimana semua berlomba merebut perhatian pendengar. Sebuah stasiun radio 
dengan format musik yang luas mungkin menggunakan berbagai macam jenis 
musik dalam produksinya. Bila mata acara musik yang disiarkan dilandasi oleh 
selera khalayak, maka terjadi himpitan antara kepentingan antara komunikator dan 
komunikan. Jika hal ini terjalin maka terjadi afinitas yang tinggi.  
Kemenarikkan penyajian dari suatu program acara tentunya akan 
membuat pendengar secara otomatis terikat dan tersegmentasi dengan sendirinya. 
Sedapat mungkin program yang dibuat harus ikut melibatkan pendengarnya 
sehingga pendengar akan melahirkan kelompok pendengar yang memiliki 
kedekatan satu sama lain dan menimbulkan kesetiaan terhadap suatu program 
acara. Jumlah pendengar yang tetap dari pemancar sebuah radio lambat laun akan 
menjadi sebuah keluarga yang anggotanya mulai saling mengenal dan saling 
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menikmati pesan – pesan yang disajikan diiringi oleh penyesuaian musik sebagai 
pelengkap sebuah program acara.  
Sebut saja Purwokerto Jazz Community, komunitas yang 
mendeskripsikan diri mereka sebagai komunitas pecinta musik jazz ini terlahir 
berkat adanya tujuan dan motivasi yang sama yaitu kebutuhan akan hiburan serta 
informasi tentang musik jazz yang dikumandangkan oleh Mitra fm melalui 
program Friday Night Jazz-nya. Didalam sebuah komunitas sudah pasti terjalin 
interaksi sosial atau hubungan timbal balik antar anggota yang lebih erat karena 
adanya satu persepsi tentang bagaimana sebuah musik khususnya musik jazz dapat 
diapresiasikan. Bukan hanya sekedar mendengarkan dan menikmati alunannya 
namun lebih kepada bagaimana sebuah musik dapat bermetaforsosis menjadi 
sebuah karya yang patut menjadi penghargaan. Baik itu anggota dapat mengetahui 
cerita dibalik sebuah proses musik jazz dibuat sampai bagaimana usaha para 
musisi terus mengembangkan kemampuan mereka dalam bereksperiment 
memainkan alat musik jazz. Dalam hal ini, musik jazz Seperti halnya musik klasik, 
sebagian besar orang memang cenderung menganggap musik jazz terlalu berat, 
abstak, dan sulit untuk dicerna. Selain itu musik jazz acap kali distereotipkan 
sebagai musik kaum elit atau kaum gedongan, walaupun kenyataanya dikalangan “ 
gedongan “ sendiri, sebenarnya penggemar ataupun pemikat musik jazz masih 
merupakan golongan minoritas. Bahkan dikalangan kaum muda dewasa ini sudah 
umum dijumpai anggapan bahwa jazz adalah “ musik orang tua yang 
membosankan dan membuat kita mengantuk”  .   
30 
 
Maka dalam penelitian ini di tentukan dua variabel yang menjadi kajian dan 
mendapat gambaran sebagai berikut : 
 V.Independen ( X )        V. Intervening ( Z )                V.Dependen ( Y ) 
 
 
 
 
E.   Hipotesis 
Menurut Koentjaraningrat menyatakan bahwa : hipotesis berarti “ 
pernyataan tentang adanya hubungan tertentu antara variabel – variabel yang 
digunakan, sifatnya adalah sementara. Artinya suatu hipotesis dapat diubah atau 
diganti dengan hipotesis lain yang lebih tepat “.
30
 Dalam penelitian ini penulis 
menyusun hipotesis sebagai berikut : 
1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program 
musik Friday Night Jazz dengan pola penggunaan media radio Mitra FM 
Purwokerto di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community ? 
2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media Radio 
Mitra Fm Purwokerto dengan kepuasaan dalam mendapatkan informasi 
tentang musik jazz di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community? 
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Kepuasan mendapatkan 
Informasi musik jazz 
dikalangan anggota 
komunitas Purwokerto 
Jazz Community 
Motivasi mendengarkan 
Program musik Friday 
Night Jazz  
Pola Penggunaan 
Media Radio 
Mitra 104,9 FM 
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3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program 
musik Friday Night Jazz dengan kepuasaan dalam mendapatkan informasi 
tentang musik jazz di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community ? 
 
F. Definisi Konsepsional dan Definisi Operasional  
1. Definisi Konsepsional  
  Definisi konsepsional merupakan definisi yang mempunyai fungsi 
untuk menghindari perbedaan dan variabel – variabel yang menjadi fokus 
perhatian dalam penelitian antara pembaca dan peneliti. Jadi dengan adanya 
definisi konsepsional diharapkan terdapat kesamaan pandangan antara 
pembaca dengan peneliti. 
31
 
Adapun definisi konsepsional dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Motivasi Mendengarkan Program Musik Jazz ( Variabel Independen 
: X ) 
- Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu. 
32
 dalam penelitian ini digunakan 3 ( tiga ) orientasi motivasi 
dari Blumler, yaitu : 
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1 ) Orientasi Motivasi Kognitif, merupakan dorongan – dorongan yang 
didasari adana kebutuhan akan tambahan pengetahuan. 
2 ) Orientasi Motivasi Diversi, merupakan dorngan – dorongan yang 
didasari pada kebutuhan akan hiburan dan pelepasan ketegangan. 
3 )  Orientasi Motivasi Identitas Personal, merupakan dorongan – 
dorongan untuk menggunakan media sebagai sarana untuk 
menonjolkan sesuatu yang penting dalam diri responden.
33
 
b.  Pola Penggunaan Media ( Variabel Intervening : Z ) 
- “ Penggunaan “ dalam Kamus Besar Indonesia adalah “ cara 
mempergunakan sesuatu ; pemakaian “.
34
 
- “ Media “ adalah alat atau sarana yang dipergunakan oleh komunikator 
sebagai saluran untuk menyampaian pesan kepada komunikan. 
Apabila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua 
– duanya. Sedangkan media massa diartikan sebagai media 
komunikasi yang mampu menimbulkan keserempakan, dalam arti 
khalayak dalam jumlah yang relatif sangat banyak secara bersama – 
sama pada saat yang sama memperhatikan pesan yang 
dikomunikasikan melalui media tersebt, misalnya surat kabar, radio 
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siaran, televise siaran dan film teatrikal yang ditayangkan digedung 
bioskop.
35
 
- “ Penggunaan Media “ adalah padanan kata dari terpaan media, yakni 
perilaku khalayak dalam menggunakan media massa, seperti : 
membaca surat kabar, majalah atau buku, menonton televisi, dan 
mendengarkan radio.
36
 Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu 
yang digunakan dalam berbagai jenis media, jenis isi media yang 
dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu konsumen media 
dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara 
keseluruhan. 
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c. Kepuasan Mendapatkan Informasi Tentang Musik Jazz ( Variabel 
Dependen : Y ) 
- “ Puas “ adalah kondisi didalam diri seseorang yang merasa lega dan 
senang, karena apa yang diinginkan dan yang dibutuhkan dapat 
terpenuhi.
38
 
- “ Kepuasan “ adalah perasaan yang dirasa secara maksimal oleh 
seseorang karena terpenuhinya segala kebutuhan yang dirasakan perlu. 
Kepuasaan dalam bahasa Inggris “ Satisfaction “, yang berarti suatu 
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keadaan kesenangan dan kesejahteraan disebabkan karena orang telah 
mencapai satu tujuan atau sasaran.
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Menurut sifatnya kepuasaan khalayak dalam penelitian ini dijabarkan 
menjadi 5 macam : 
a. Kepuasan yang bersifat kognitif ( cognitive needs ), kemampuan 
program musik Friday Night Jazz untuk memenuhi kebutuhan 
pendengarnya yang berhubungan dengan pengetahuan. 
b. Kepuasan yang bersifat afektif ( affective needs ), kemampuan 
program musik Friday Night Jazz memenuhi kebutuhan 
pendengarnya dalam hal kesenangan dan hiburan. 
c. Kepuasan Pelarian, kemampuan program musik Friday Night Jazz  
memenuhi kebutuhan pendengarnya untuk melarikan diri dari 
permasalahan yang sedang dihadapi.
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Kemudian jawaban dari pertanyaan tersebut diberi skor 3 untuk jawaban 
yang sangat mendukung pernyataan ( penting ), skor 2 untuk jawaban 
yang mendukung pernyataan ( cukup penting ), dan skor 1 untuk jawaban 
yang kurang mendukung pernyataan ( tidak penting ). 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang sudah diturunkan dejaratnya 
dan telah disesuaikan dengan tempat dan waktu di mana peneliti mengadakan 
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penelitian. Definisi operasional berfungsi mengukur variabel yang menjadi 
fokus penelitian. 
41
 Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Motivasi Mendengarkan ( Variabel Indenpenden : X ) 
- Variabel ini dioperasionalisasikan sebagai dorongan atau motivasi 
anggota komunitas Purwokerto Jazz Community untuk medengarkan 
program musik Friday Night Jazz di Radio Mitra Fm Purwokerto, yang 
terdiri dari : 
1. Indikator Motivasi Kognitif yaitu : 
a) Menambah pengetahuan tentang musik jazz. 
b) Mengetahui tekhnik memainkan alat musik yang baik. 
2. Indikator Motivasi Diversi yaitu : 
a) Mendapatkan kesenangan atau hiburan.  
b) Melepaskan diri dari padatnya rutinitas sehari – hari. 
c) Mengatasi kesepian. 
d) Mengisi waktu luang. 
3. Indikator Motivasi Identitas Personal, yaitu : 
a) Membagi pengalaman dengan orang lain 
b) Sarana untuk lebih mengembangkan bakat dalam memainkan 
alat musik. 
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Kemudian jawaban dari pertanyaan tersebut diberi skor 3 untuk jawaban 
yang sangat mendukung pernyataan ( penting ), skor 2 untuk jawaban yang 
mendukung pernyataan ( cukup penting ), dan skor 1 untuk jawaban yang 
kurang mendukung pernyataan ( tidak penting ). 
b.  Penggunaan media ( Variabel Intervening : Z ) 
- Dalam penelitian ini, indikator yang dipakai untuk menunjukkan 
penggunaan media adalah aktivas mendengarkan suatu acara di radio. 
- Variabel ini dioperasionalkan sebagai pengukuran terhadap motivasi 
anggota Purwokerto Jazz Community dalam mendengarkan musik jazz 
di Radio Mitra Fm Purwokerto. 
-  Indikator variabel ini terdiri dari : 
1. Frekuensi mendengarkan atau tingkat keseringan responden dalam 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz dalam satu bulan 
terakhir : 
a) Tinggi, apabila responden mendengarkan  4 kali dalam satu bulan. 
b) Sedang, apabila responden mendengarkan 2-3 kali dalam satu 
bulan. 
c) Rendah, apabila responden mendengarkan hanya 1 kali dalam satu 
bulan. 
2. Intensitas atau tingkat ketuntasan responden dalam mendengarkan 
program musik  Friday Night Jazz  : 
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a) Tinggi, apabila responden menjawab sangat kecewa ketika tidak 
bisa mendengarkan program musik Friday Night Jazz. 
b) Sedang, apabila responden menjawab agak kecewa ketika tidak 
bisa mendengarkan program musik Friday Night Jazz. 
c) Rendah, apabila responden menjawab sama sekali tidak kecewa 
ketika tidak bisa mendengarkan program musik Friday Night Jazz  
Untuk pengukuran variabel ini, jika jawaban tinggi maka diberi skor 3, 
jika jawaban sedang maka diberi skor 2, jika jawaban rendah maka diberi 
skor 1. 
c. Kepuasan Mendapatkan Informasi Tentang Musik Jazz ( Variabel 
Dependen : Y ) 
Variabel ini dioperasionalisasikan menjadi penilaian khalayak terhadap 
kemampuan program musik Friday Night Jazz di Radio Mitra Fm dalam 
memenuhi kebutuhan anggota Purwokerto Jazz Community. 
1. Adapun indikator Kepuasan Kognitif, adalah : 
a) Mengetahui tekhnik memainkan alat musik. 
b) Menambah pengetahuan tentang musisi dan jenis musik jazz. 
2. Adapun indikator Kepuasaan Afektif, adalah : 
a) Mendapatkan hiburan atau mendatangkan kesenangan. 
b) Mampu menyalurkan emosi. 
c) Menimbulkan rasa percaya diri dalam bersikap. 
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3. Indikator Kepuasaan Intergratif personal adalah : 
a) Menimbulkan kebanggaan tersendiri bagi pendengranya karena 
keterlibatannya dalam acara tersebut. 
b) Menambah pengalaman pribadi. 
c) Memiliki kesempatan untuk menyalurkan bakat yang dimiliki. 
d) Membuka kesempatan bagi pendengar untuk bisa terkenal. 
4. Indikator Kepuasaan Integratif Sosial, adalah : 
a) Menambah kenalan baru. 
b) Memberi kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan orang 
lain. 
c) Mempercepat hubungan interpersonal diantara pendengarnya. 
5. Indikator Kepuasaan Pelarian adalah : 
a) Mengurangi kejenuhan terhadap rutinitas sehari – hari. 
b) Membantu melupakan masalah yang sedang dihadapi pendengar. 
c) Mengusir rasa sepi. 
Kemudian jawaban dari pertanyaan tersebut diberi skor 3 untuk jawaban yang 
sangat mendukung pernyataan ( puas ), skor 2 untuk jawaban yang 
mendukung pernyataan ( cukup puas ), dan skor 1 untuk jawaban yang kurang 
mendukung pernyataan ( tidak puas ). 
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G.Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian penjelasan ( explanatory 
research ) yang digambarkan Masri Singarimbun sebagai : Penelitian 
penjelasan menyorot hubungan antar variabel – variabel penelitian dan menguji 
hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya. Oleh karena itu dinamakan juga 
penelitian pengujian hipotesa atau testing research. Walaupun uraiannya sering 
mengandung deskripsi, tetapi sebagai penelitian relational fokusnya terletak 
pada penjelasan hubungan – hubungan antar variabel.
42
 Penelitian ini 
difokuskan pada penjelasan hubungan – hubungan variabel. Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan teori Uses and Gratification, karena dalam penelitian 
ini penulis lebih memfokuskan diri pada penelitian terhadap khalayak. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey. Data 
diperoleh dari lapangan berupa angket atau kuesioner merupakan pedoman 
untuk memperoleh data dari responden. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Radio Mitra Fm dan di lingkungan 
komunitas Purwokerto Jazz Community itu sendiri, serta di sekitar kota 
Purwokerto. Hal ini dikarenakan lokasi tersebut berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
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4. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Purwokerto Jazz 
Community yang mendengarkan program musik Friday Night Jazz di radio 
Mitra Fm, periode 1 Maret – 30 Juni 2009. Setelah diadakan pra survey 
diketahui jumlah anggota yang masih aktif berjumlah 35 orang dan merekapun 
dianggap masih aktif mendengarkan acara Friday Night Jazz  di radio Mitra 
Fm.  
Maka adapun jumlah populasi yang digunakan berjumlah 35 orang. 
Dalam hal ini apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitian ini merupakan penelitian survey / populasi. Selanjutnya 
jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25 % 
atau lebih.
43
 
5. Tekhnik pengambilan sampel 
Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode sensus, dikarenakan jumlah populasi dalam hal ini anggota komunitas 
yang berjumlah 35 orang digunakan secara keseluruhan sebagai sampel. 
6. Jenis data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa suatu data yang 
dikelompokkan ke dalam data primer dan data skunder. 
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a. Data Primer 
Ialah data yang diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan 
angket atau kuesioner yang sudah terlebih dahulu. Selain itu peneliti juga 
mengadakan wawancara dengan responden untuk mendapatkan jawaban 
yang lebih detail. 
b. Data Sekunder 
Ialah data yang diperoleh dengan melakukan observasi ke lokasi penelitian 
untuk melengkapi data – data primer. Terutama melengkapi data tentang 
responden. Selain itu peneliti juga mencari data dari sumber lain, seperti 
dokumentasi dan kepustakaan. 
7. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah : 
a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. 
b. Kuesioner, yaitu dengan menyebarkan angket secara langsung kepada 
responden. 
c. Interview, yaitu dengan wawancara langsung dengan berbagai pihak, baik 
responden maupun pihak lain untuk memperoleh dan melengkapi data 
yang dibutuhkan dalam penelitian. 
d. Kepustakaan dan dokumentasi, merupakan data tambahan yang digunakan 
untuk melengkapi data primer melalui literatur. 
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8. Analisis Data 
Seluruh data yang terkumpul khususnya data dari variabel – varabel 
penelitian ini akan dianalisa secara kuantitatif, yaitu dengan memberikan skor 
atau nilai dengan beberapa kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Dengan analisa data seperti ini, maka akan didapatkan data kuantitatif dari 
hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data ini kemudian 
diterapkan pada rumus statistik untuk uji hipotesis yang diajukan peneliti. 
Untuk menentukan terbukti atau tidaknya hipotesis penelitian, akan 
digunakan rumus Tata Jenjang Spearman ( rs ), karena sesuai dengan 
karakteristik variabel yang diukur pada skala ordinal. Menurut Y Slamet, 
Korelasi tata jenjang Spearman dipakai untuk mengukur asosiasi antara dua 
variabel yang keduanya setidak – tidaknya mempunyai ukuran ordinal yang 
memungkinkan individu obyek yang diteliti itu dapat diberi jenjang atau 
ranking. 
44
 Dari data yang dipilih kemungkinan besar ada nilai yang sama atau 
kembar, maka rumus korelasi spearmannya adalah Korelasi Tata Jenjang 
Spearman untuk nilai kembar. Adapun rumusnya sebagai berikut : 
 rs =      x 
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+  y
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Dimana : 
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x 
2
 =       n 
3
 – n - Tx 
                                     12   
y 
2
 =       n 
3
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                                     12 
 
Tx =     tx
3
 - tx 
                                    12 
Ty =     ty
3
 - ty 
                                    12 
d2 = kuadrat jumlah selisih ranking 
n  = banyaknya responden 
rs = koefisien korelasi Sperman 
Tx = Jenjang kembar variable x 
Ty = Jenjang kembar variable y  
2,3,12 = bilangan konstan.
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Dalam penelitian ini hasil perhitungan rs tidak dapat langsung 
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik yang hanya berlaku untuk batas 
maksimal sampel sebesar 30. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya atau 
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini lebih dari 30, yaitu 35 
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responden. Oleh karena itu, harga kritik student‟s ( t ) dipakai dalam 
menentukan signifikannya. Adapun rumus yang dipakai  adalah : 
   n - 2 
t = rs √    
   1 - rs
2 
Keterangan : 
t = harga signifkan korelasi 
r = koefisien korelasi tata jenjang 
n = jumlah sampel 
Setelah rs diketahui, maka selanjutnya harga t dapat segera dihitung, 
dimana signifikansi hubungan antara dua variabel ditentukan dengan 
perbandingan antara harga t hasil hitung dengan harga t pada table student‟s. 
Untuk keperluan tersebut, perlu ditentukan pula tingkat kepercayaan 
yaitu sebesar 95% atau p = 0,05 dengan derajat kebebasan ( db ) = N – 2. Bila 
harga t hitung yang diperoleh lebih besar atau sama dengan harga t kritik pada 
table student‟s pada taraf kepercayaan 95 % atau 0,05, dengan db = 33, maka 
hipotesis dapat diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel 
yang satu dengan variabel yang lain. Namun sebaliknya, jika harga t yang 
diperoleh lebih kecil dari harga pada tabel student‟s, maka hipotesis akan 
ditolak. Dengan kata lain tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
yang satu dengan yang lainnya. 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
 
A. Gambaran Umum 104,9 Radio Mitra FM 
Salah satu radio besar di kota Purwokerto, yang didukung dengan 
perangkat bertekhnologi komputer mutakhir, radio Mitra Fm hadir untuk 
memanjakan telinga kaum dewasa menengah atas Purwokerto. Dengan tata suara 
jernih dan sajian informasi terkini, dalam kemasan news, info maupun Talk – 
Show, mitra berhasil memposisikan dirinya sebagai radio yang layak 
diperhitungkan keunggulannya. 
ADULT STATION, sebagai positioning Radio Mitra mengacu pada 
siapa saja isi siaran MITRA FM diarahkan. Usia 20 s/d 39 tahun adalah 
prosentase terbesar pendengar yang diinginkan MITRA FM.  Mitra Fm menyebut 
pendengarnya  atau sapaan bagi pendengarnya dengan panggilan akrab “ MITRA 
LOVERS “. 55 % pendengar wanita, dan 45 % pendengar pria menjadi penentu 
bagi MITRA FM untuk mengetahui tingkat pekerjaan pendengarnya, 50 % 
sebagai Profesional muda, 25 % Wiraswasta, 15 % Pelajar / Mahasiswa, Dan Lain 
– lain 5 % . Segmen pendengar ini akhirnya yang menentukan warna siaran, 
program maupun jenis musik yang hadir dalam setiap jam siaran MITRA FM. 
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Dengan format radio Adult Contemporary ( AC ), MITRA FM menentukan: 
 Format Musik 
AC ( Adult Contemporary ) : 50 % 
GOLD ( Golden Oldies )  : 25 % 
TOP 40    : 20 % 
Klasik & Jazz   :  5 % 
Format Program : 
Hiburan    : 40 % 
Komersial    : 25 % 
News & Talk Show  : 20 % 
Pendidikan   : 10 % 
Lain – lain   : 5 % 
Radio MITRA FM yang resmi mengudara pada tanggal 1 november 
2000 ini, terus melengkapi dirinya dengan Fuly digital sound, baik itu dari bentuk 
Software maupun Hardwarenya. Pembenahan diri dari segi SDM ( Sumber Daya 
Manusia ) - nya juga terus MITRA FM lakukan. Hal tersebut semata – mata 
dilakukan untuk memperoleh hasil penyiaran yang sempurna, disamping dari 
kualitas acara dan penyiarnya sendiri.  
a. Profil Perusahaan 
        Nama Badan Usaha : PT. Radio Suara Mitra Nusantara Fm 
                    Nama Udara : MITRA FM 
                        Frekuensi : 104,9 Mhz 
                         Call Sign : PM4FCZ 
             Radio Positioning : Adult Station 
              Station Manager : Anjar Tri Asmara, SH 
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              Local Marketing : Yondi Ardiona 
         Programe Director : Guntoro Widiastanto 
                 Music Director : Qonita Herawaty 
b. Personifikasi MITRA 
SAHABAT : Bagi pendengar muda 
KERABAT : Bagi pendengar dewasa 
RELASI : Bagi pengusaha 
 
c. SES ( Belanja RT ) 
                                      A1  ( > 900 ribu ) : 10 % 
                               A2  ( 600 – 899 ribu ) : 25 % 
                                 B  ( 400 – 599 ribu ) : 35 % 
                                C1 ( 300 – 399 ribu ) : 25 % 
                                C2 ( 200 – 299 ribu ) : 5 % 
                                  D ( 150 – 199 ribu ) : - 
                                         E ( < 150 ribu ) : - 
d. Broadcasting Time 
05.30 – 01.00 wib 
e. Coverage Area 
Eks Karesidenan Banyumas, Kebumen, Wonosobo, Temanggung dan 
sebagian Magelang. 
 
B. Sejarah Musik Jazz 
Musik jazz telah melewati sejarah yang cukup panjang. Berawal dari 
New Orlens, jazz telah menjelma menjadi sebuah industry musik yang mapan dan 
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memiliki penggemar yang fanatik. Berikut ini adalah berbagai jenis style dalam 
jazz adalah sebagai berikut : 
( Periode 1890 – 1910 ) 
Ragtime adalah genre musik asli Amerika yang mengalami puncak kepopuleran 
antara tahun 1897 – 1918. Genre ini bahkan bisa dikatakan adalah musik asli 
Amerika sebelum munculnya musik jazz. Ragtime pada awalnya dimainkan di 
berbagai bar dan klub malam. 
( Periode 1890 – 1910 ) 
New Orlens dan musiknya, diakui memiliki pengaruh besar atas terciptanya 
musik jazz. Sebagian besar musisi jazz awal, memainkan musik mereka di 
berbagai bar dan klub malam dikawasan lokalisasi sekitar Basin Sreet, New 
Orleans. 
( Periode 1920 – 1930 ) 
Swing adalah satu aliran jazz yang berkembang pada awal 1930 – an dan 
kemudian menjadi aliran tersendiri pada 1935. Munculnya swing bisa ditarik 
kembali ke era 1920 – an dan awal 1930 – an. Saat itu, jazz dengan format melodi 
romantis dengan alat musik gesek. 
Diluar Amerika Serikat, gaya jazz Eropa mulai berkembang di Perancis dengan 
kemunculan Quintette du Hot Club de France pada 1934, Legenda gitar Belgia, 
Django Reinhardt, mempopulerkan Gypsi Jazz, sebuah campuran antara swing 
Amerika ada musik dansa Perancis. 
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( Periode 1940 – 1950 ) 
Dixieland yang juga dikenal sebagai Hot Jazz atau New Orleans Jazz 
dikembangkang di New Orleans pada awal abad ke 20. Kemudian jenis music ini 
disebarkan ke Chicago dan New York, oleh sejumlah band New Orleans sejak 
1910. 
( Periode 1940 – 1950 ) 
Kata Bebop sering diartikan sebagai sesuatu yang sulit diucapkan dan 
kemungkinan pertama kali digunakan pada tahun 1928. Salah satu teori 
mengatakan kata Bebop dari teriakan Arriba! Arriba! Yang digunakan pada 
musisi Amerika. 
Selama masa Perang Dunia II, terjadi gelombang kedatangan musisi 
jazz California, yang sebagian besar berkulit putih ke New York. Di New York, 
para musisi ini berbaur dengan para musisi Bebop yang sebagian besar berkulit 
hitam. Selain itu, mereka juga terpengaruh Hard Bop, adalah perkembangan 
selanjutnya dari Bebop yang menggabungkan pengaruh Rhytm and Blues, musik 
Gospel dan Blues, terutama dalam permainan saksofon dan piano. Hardbop mulai 
berkembang pada pertengahan 1950 – an. 
Kemudian muncul pula Free Jazz adalah aliran jazz yang mulai 
berkembang pada era 1950 – an, dan 1960 – an. Kemunculan aliran ini 
kemungkinan disebabkan adanya kekecewaan akibat pembatasan aliran jazz pada 
Bebop, Hardbop dan modal jazz yang berkembang pada 1940. 
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( Periode 1960 – 1970 ) 
Soul Jazz adalah perkembangan Hardbop yang mendapat pengaruh kuat dari 
Blues, Gospel serta Rhtym and Blues. Tidak seperti Hardbop, Soul jazz pada 
umumnya menekankan pada pengulangan groove dan lengkingan melodi. Selain 
itu improvisasi dalam Soul jazz. 
Jazz Fusion adalah genre musik yang menggabungkan jazz dengan elemen dari 
berbagai genre musik terutama Funk, Rock, R&B, Ska, Electronic dan World 
musik. Namun tidak jarang elemen Pop, Klasik dan lagu – lagu rakyat ikut 
mempengaruhi.
1
  
Menurut sebuah artikel yang ditulis oleh David Liebman “Jazz in 
Europe: My Own Impressions “ menuturkan sedikit tentang sejarah perkembangan musik 
jazz di Eropa : 
Sebelum Perang Dunia II, musik jazz telah mendengar beberapa 
bagian di Eropa. Tetapi pasca perang generasi Eropa, terkena Burung dan 
beboppers (beberapa wisata Eropa), mulai mengembangkan musik jazz di-
derivatively pertama, kemudian lambat mengekspresikan kepribadian seorang 
individu. Ingat bahwa ketika Eropa mewakili sebuah wilayah geografis 
dibandingkan dengan ukuran AS, terdiri atas belasan berbeda budaya, sejarah, 
dan tradisi. Setiap negara memiliki miring tentang perkembangan musik jazz, 
berbeda dengan cara melakukan sesuatu. Mengingat kaya tradisi klasik Eropa 
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 http://www.horison-line.com/planet-jazz/sejarah-musik-jazz 
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musisi yang lahir dan sering terlatih, menarik dan beragam fusions dari pengaruh 
telah terjadi di sana. Afrika-Amerika dari akar jazz yang kita dapat mengambil 
untuk diberikan di AS tidak benar-benar ada di Eropa. Kesurupan Eropa tidak 
hanya klasik, tetapi kedekatannya dengan berbagai jenis musik dunia melalui 
penjajahan dan kemudian imigrasi dari Asia, Timur Tengah, dan Afrika. 
Eropa sendiri unik keadaan pencampuran dengan Amerika jazz 
mengakibatkan lebih jazz terkemuka kepribadian dan gaya muncul dari banyak 
negara-negara mereka dibandingkan dengan tahun 1980-an sebelumnya. 
Beberapa telah berkembang melalui bebop, sementara generasi baru yang 
dipengaruhi oleh free jazz, Coltrane, dan fusion. By the'80s, jazz pendidikan yang 
baik di jalan di seluruh Eropa. Bahkan, yang mewakili dekade virtual ledakan 
kepentingan dalam jazz, dengan kombinasi dari Eropa dan Amerika musisi. 
Waktu yang panjang-tradisi Amerika solo (biasanya tanduk player) bermain 
dengan ritme Eropa bagian meningkat selama'80s: bahkan kurang dikenal musisi 
Amerika sedang diundang untuk bermain dengan Eropa. 
Akhirnya, peran independen mencatat menjalankan perusahaan 
menjadi cukup diucapkan di Eropa dari pada'70s, terutama dengan fenomenal 
keberhasilan Jerman berbasis ECM label. Eropa adalah produser khusus breed: 
non-kompromi, ahli dalam satu atau lebih bidang musik, sebuah catatan avid 
collector seluruhnya didedikasikan untuk "seni untuk seni demi." Ia melalui 
dukungan dan komitmen dari individu yang banyak musisi Amerika membentuk 
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reputasi-serta platform untuk mengembangkan seni. Dengan sikap Amerika 
terhadap jiwa perdagangan dan profit margin-jadi berurat di budaya kami, hanya 
beberapa seniman dapat merekam secara teratur di AS Saya sendiri pertama dua 
rekaman sebagai seorang pemimpin adalah untuk ECM pada awal'70s ( Lookout 
Farm dan Ode Drum ). 
2
  
 
C. Sejarah Terbentuknya Program  Musik “Friday Night Jazz “ 
Awal perkembangannya, jazz berkumandang lewat radio sampai 
melintas lautan Atlantika keseluruh dunia. Di Indonesia radio jazz lahir di kota 
besar dengan pendengar terbatas.Pada awal tahun 1960 - an Suyoso Karsono atau 
Mas Yos mendirikan radio EL SHINTA di Jakarta. Radio swasta pertama 
Indonesia ini pada mulanya menggunakan peralatan yang sederhana, milik salah 
seorang anak Mas Yos yang punya hobi elektronik. Maka berkumandanglah radio 
yang khusus menyiarkan lagu – lagu berirama jazz. Radio EL SHINTA 
berkumandang setiap hari, musik yang disiarkan adalah jazz gaya New Orlends 
sampai karya Nick Mamahit, Bubi Chen, Jack Lesmana dan berbagai musisi jazz 
Indonesia lainnya pada masa itu. Radio EL SHINTA langsung meraih penggemar 
yang memang khusus, terutama pecinta musik jazz. Radio ini pada awalnya tanpa 
iklan, sehingga segala biaya operasionalnya dari kocek Mas Yos sendiri. Radio 
                                                 
2
 David Liebman, International Association of Jazz- Jazz Pendidik -Pendidik Journal, Vol. 31, 
No. 6, Mei 1999. www.garciamusic.com/educator/iaje.journal/iaje.jej.html 
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EL SHINTA yang berada dijalur FM stereo ini sempat beberapa lama 
menurunkan bendera jazznya, namun tepat ditahun 1995 EL SHINTA kembali 
menyiarkan musik jazz sebagai ciri utamanya. 
Pada petengahan 1994, Peter F. Gontha meremajakan radio swasta 
Arief Rachman Hakim ( ARH ) Jakarta, dikelola bersama radio Trijaya FM, dan 
memberikan label jazz kepada ARH. Sementara itu di Bandung , pada awal tahun 
1980 –an lahir radio KLCBS. Radio ini juga berada dijalur gelombang FM, 
menyiarkan musik jazz sepanjang hari. Selain menyebarkan irama jazz lewat 
udara  KLCBS juga sering menyelenggarakan pertunjukan musik jazz bekerja 
sama dengan lembaga kebudayaan serta kampus perguruan tinggi seperti ITB. 
Seperti KLCBS, ada beberapa radio swasta lainya yang meski tidak menyiarkan 
acara jazz secara khusus, namun tetap menyelipkan mata acara apresiasi jazz.
3
 
Berdasarkan fakta dan bukti sejarah perkembangan musik jazz di 
udara, dapat tergambarkan bahwa amat sedikit pengelola radio yang berani 
mengibarkan bendera jazz sebagai ciri utamanya. Karena pendengar yang terbatas 
itulah, maka dengan sendirinya akan membatasi pula iklan yang masuk pada radio 
tersebut. Ini terbukti sampai sekarangpun radio – radio yang mengetengahkan 
jazz sebagai musik pokoknya tidak bertahan lama dalam industri penyiaran radio. 
                                                 
3
 Deded Er Moerad, Jazz Indonesia, Majalah Matra Multi Media, Jakarta, 1995, Hal. 34. 
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Bagaimana dengan MITRA FM ? Radio yang bermuara dikota 
Purwokerto ini mencoba menyelipkan konsep program apresiasi musik jazz pada 
menu siarannya. Friday Night Jazz, sebuah program musik yang berawal dari 
pertemuan seorang kolektor cd jazz dengan koleksinya yang berjumlah ribuan 
keping CD Jazz, dengan Program Director ( PD ) Radio MITRA FM yang 
memiliki keinginan memasyarakatkan musik jazz dikota Purwokerto tersebut. 
Akhirnya berdasarkan keputusan dengan pihak MITRA FM, mereka sepakat 
membuat sebuah paket program khusus musik jazz yang di udarakan setiap Hari 
Jumat malam. 
Acara tersebut berlangsung selama 3 bulan, namun karena suatu 
kendala baik itu tekhnis maupun material, maka acara tersebut sempat vakum ( 
terhenti ) selama 2 bulan lamanya. Hingga pada suatu hari MITRA FM 
kedatangan seorang musisi Jazz asal Kota Purwokerto, yang ternyata telah secara 
rutin menggelar konser kecil – kecilan diberbagai kota di Jerman, Australia serta 
sempat melakukan siaran di salah satu radio di Australia. Dari pertemuan tersebut 
pihak MITRA FM lagi –lagi sepakat untuk kembali mengudarakan “ Friday Night 
Jazz “ ketelingga masyarakat kota Purwokerto, terhitung mulai juli 2001 sampai 
sekarang.  
Berpijak dari pertemuan dengan musisi jazz tersebut, yang bernama Dr 
( HC ). Bayu Wirawan. Ia berujar, bahwa ia lebih menyukai jazz diapresiasikan 
dari pada hanya sekedar di nikmati.  Maka dicarilah format siaran yang lebih 
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menitik beratkan pada apresiasi dari pada hanya sekedar putar lagu dan bercerita 
tentang latar belakang dari sebuah lagu jazz ( Behinde the song ). Maka format 
itulah yang akhirnya dipakai sebagai format siaran FNJ sampai saat ini.  
 
D. Purwokerto Jazz Community 
Kelompok pendengar adalah sebuah forum yang terbentuk berdasar 
dari keberagaman latar belakang pendengar radio namun memiliki minat serta 
kebutuhan yang sama yaitu mendengarkan radio. Selain itu dengan adanya 
kelompok ini dapat menciptakan hubungan harmonis antara sesama pendengar 
dengan radio itu sendiri. Dengan adanya kedekatan hubungan memungkinkan 
pendengar untuk dapat memberikan kritik serta saran sebagai masukan pada pihak 
radio agar dapat merealisasikan masukkan tersebut dalam suatu atau bisa dalam 
bentuk program acara siaran.  
Sama halnya dengan Lahirnya Purwokerto Jazz Community, 
Berdasarkan kesenangan atau ketertarikan pada sebuah musik khususnya program 
musik jazz diradio ternyata memunculkan antusias 3 ( tiga ) orang kolektor kaset 
musik dan musisi jazz di Purwokerto sebagai pendengar tetap acara Friday Night 
Jazz.  Musik Jazz seperti sudah menjadi stempel awam, adalah musik kalangan 
elit, eksklusif dan alergi terhadap aliran musik lain. Cap yang salah kaprah inilah 
yang menjadikan musik Jazz sulit berkembang, lantaran untuk sekadar lebih 
memasyarakatpun menemui banyak kendala, akibat isolasi dari yang anti 
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terhadapnya. Padahal pada kenyataannya, Jazz tidak berbeda dengan aliran musik 
apapun yang penuh dinamika, media hiburan yang peruntukkannya bukan untuk 
menunjukkan kegagahan bagi mereka yang mendengarkan. Fenomena inilah yang 
menjadikan kegelisahan para pencinta Jazz di Purwokerto yang biasa berkumpul 
bersama di studio radio 104.9 MITRA FM, yang kebetulan mengelola acara 
Friday Night Jazz yang disiarkan setiap hari Jumat pukul 21.00 – 22.00 wib. 
Kegelisahan itu akhirnya menemukan solusi, yaitu sebuah gagasan untuk 
mewadahi pecinta Jazz, sekaligus memberi informasi yang benar terhadap Jazz 
pada masyarakat penikmat musik serta mentradsikan kegiatan sederhana, kumpul 
rutin, kupas musisi dan membuat pentas kecil-kecilan melalui sebuah komunitas 
bernama Purwokerto Jazz Community ( PJC ).  
Banyak gagasan yang akhirnya muncul dari komunitas ini, salah 
satunya merapatkan diri pada komunitas Jazz terbesar di tanah air, yaitu pengelola 
Situs Wartajazz.com yang mengakui eksistensi PJC sebagai bagian dari 
penyebaran informasi Jazz melalui acara Friday Night Jazz. Radio Mitra FM 
sendiri sangat diuntungkan dengan keberadaan PJC, dengan ditunjuknya Radio 
Mitra FM sebagai 1 (satu) dari 2 (dua) Radio di Jawa Tengah menjadi Media 
Patner Festival Jazz berskala Internasional, Bali Jazz Festival yang dirancang oleh 
wartajazz.com. Sebagai satu – satunya komunitas jazz di Purwokerto, diharapkan 
dapat lebih memperkaya khasanah musik jazz, sekaligus sebagai sarana untuk 
sharing ( bertukar pikiran atau pengalaman ), barter kaset atau CD musik jazz, 
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dan tentunya sebagi wadah ajang silahturahmi antar penikmat musik jazz, yang 
sampai sekarang masih terus mengembangkan diri dan menambah jumlah 
anggotanya. Meskipun tidak ada hubungannya dengan Radio MITRA FM tetap i 
komunitas ini lahir berkat  Friday Night Jazz di Radio MITRA FM.  
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BAB III 
VARIABEL MOTIVASI MENDENGARKAN, POLA PENGGUNAAN 
MEDIA DAN KEPUASAN. 
 
Dalam bab ini akan disajikan data primer dari semua variabel 
penelitian yang meliputi : 
A. Variabel Independen  :  Motivasi Mendengarkan Program Musik Friday 
Night Jazz. 
B. Variabel Intervening : Pola penggunaan Media Mitra Fm Purwokerto. 
C. Variabel Dependen : Kepuasan mendapatkan informasi tentang musik 
jazz di kalangan anggota Purwokerto Jazz 
Community. 
A. Variabel Motivasi Mendengarkan Program Musik Friday Night Jazz ( 
Variabel X ) 
 Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Dalam hal ini dorogan yang timbul pada diri seseorang secara sadar untuk 
mendengarkan lagu – lagu jazz dalam program musik jazz Friday Night Jazz 
di Radio Mitra Fm Purwokerto. Motivasi mendengarkan merupakan variabel 
X. Variabel X motivasi mendengarkan, dapat diketahui dan diukur melalui 3 ( 
tiga ) indikator motivasi, sedangkan variabel motivasi mendengarkan yang 
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kemudian dinyatakan dalam 9 ( Sembilan ) pertanyaan. Adapun indikator 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz adalah : 
1. Motivasi Kognitif / Pengetahuan 
2. Motivasi Diversi 
3. Motivasi Identitas Personal. 
Selanjutnya ke 3 ( tiga ) indikator diatas dijabarkan dalam 9 ( Sembilan ) 
pertanyaan, masing – masing : 
- Pertanyaan nomor 1 s/d 2 untuk indikator pertama. 
- Pertanyaan nomor 3 s/d 7 untuk indikator kedua. 
- Pertanyaan nomor 8 s/d 9 untuk indikator ketiga. 
 Dalam hasil angket yang telah disebarkan kepada responden, telah 
diperoleh sejumlah data yang merupakan data primer dalam penelitian ini. 
Pendapat responden mengenai motivasi mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz dapat diketahui melalui tiga indikator yang telah disebutkan diatas. 
Hasil selengkapnya adalah sebagi berikut : 
 Untuk mengetahui klarifikasi skor / nilai jawaban, maka langkah 
pertama adalah memberikan skor / nilai pada masing – masing jawaban yang 
ditentukan sebagai berikut : 
a. Jawaban A diberi nilai 3 
b. Jawaban B diberi nilai 2 
c. Jawaban C diberi nilai 1 
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Langkah selanjutnya adalah menentukan interval kelas dari skor 
jawaban. Rumus yang digunakan untuk menentukan interval kelasnya adalah 
sebagai berikut : 
Interval kelas   =  Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 Jumlah Kelas 
Rumus dan skor jawaban di atas, akan digunakan untuk perhitungan 
pengolahan dan penilaian data untuk semua indicator dan variable 
selanjutnya.  
Dari Sembilan pernyataan yang diberikan, skor atau nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 27 dan nilai terendah adalah 22 dan jumlah kelas yang 
ditentukan 3. Dengan demikian jarak interval kelasnya adalah : 
Interval kelas =  27 – 22 =        5 = 1,6 dibulatkan 2 
                 3            3  
 
Keterangan : a. Penting, dikategorikan tinggi  : 26 – 27 
b. Cukup penting, dikategorikan sedang : 24 – 25 
c. Tidak penting, dikategorikan rendah : 22 – 23 
Jawaban dari interval tersebut, diperoleh dari tabel ( kuesioner 1 s/d 9 ) berikut 
ini : 
 
1. Mengetahui tekhnik memainkan alat musik yang baik. Berikut ini 
adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, 
diperoleh data sebagai berikut : 
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TABEL I 
MOTIVASI RESPONDEN DALAM MENGETAHUI TEKHNIK 
MEMAINKAN ALAT MUSIK YANG BAIK 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 28 80,0 
2. Cukup Penting 7 20,0 
3. T idak penting 0 0,0 
 Jumlah 35 100,0 
     Sumber : Pernyataan nomor 1. 
  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menjawab penting mengenai pertanyaan mengetahui tekhnik 
memainkan alat musik yang baik sebanyak 28 orang atau 80,0 %. 
Sedangkan yang menjawab cukup penting sebanyak 7 orang atau 20,0 
%. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagain besar responden 
menyatakan penting mengenai pertanyaan mengetahui tehnik 
memainkan alat musik yang baik. Karena bilamana dapat memainkan 
alat musik dengan baik akan dapat meresapi alunan improvisasi 
permainan alat musik jazz dengan baik pula. 
 
62 
 
2. Menambah pengetahuan tentang musik jazz. Berikut ini adalah tabel 
yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL II 
     MOTIVASI RESPONDEN DALAM MENAMBAH PENGETAHUAN   
TENTANG MUSIK JAZZ 
 n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 25 71,4 
2. Cukup Penting 10 28,6 
3. T idak penting 0 0,0 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 2. 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan penting mengenai pernyataan tentang musik jazz 
sebanyak 25 orang atau 71,4 %. Sedangkan yang menyatakan cukup 
penting sebanyak 10 orang atau 28,6 %. Jadi dalam hal ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan penting 
mengenai pernyataan menambah pengetahuan tentang musik jazz. 
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3. Mendapatkan Kesenangan dan Hiburan. Berikut ini adalah tabel yang 
didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL III 
   MOTIVASI RESPONDEN DALAM MENDAPATKAN 
KESENANGAN DAN HIBURAN 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 24 68,6 
2. Cukup Penting 11 31,4 
3. T idak penting 0 0,0 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 3. 
   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat   
responden yang menyatakan penting mengenai pernyataan 
mendapatkan kesenangan dan hiburan sebanyak 24 orang atau 68,6 %. 
Sedangkan yang menjawab cukup penting sebagian besar responden 
menyatakan penting mengenai pernyataan mendapatkan kesenangan 
dan hiburan. 
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4. Melepaskan diri dari padatnya ritunitas sehari – hari. Berikut ini adalah 
tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh 
data sebagai berikut :  
 TABEL IV 
 MOTIVASI RESPONDEN DALAM MELEPASKAN DIRI DARI 
PADATNYA RITUNITAS SEHARI – HARI 
 n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 23 65,7 
2. Cukup Penting 11 31,4 
3. T idak penting 0 0,0 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 4. 
  Dari tabel di atas diketahui bahwa pendapat responden yang 
menyatakan penting mengenai pernyataan melepaskan diri dari 
padatnya ritunitas sehari – hari sebanyak 23 orang atau 65,7 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup penting sebanyak 11 orang atau 
31,4 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan penting mengenai pernyataan melepaskan diri 
dari padatnya rutinitas sehari – hari. 
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5. Mengatasi Kesepian. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada 
jawaban responden yang masuk., diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL V 
MOTIVASI RESPONDEN DALAM MENGATASI KESEPIAN 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 25 71,4 
2. Cukup Penting 9 25,7 
3. T idak penting 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 5 
  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan penting mengenai pernyataan mengatasi kesepian 
sebanyak 25 orang atau 71,4 %. Sedangkan yang menyatakan cukup 
penting sebanyak 9 orang atau 25,7 %. Jadi dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan penting 
mengenai pernyataan mengatasi kesepian. 
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6. Mengatasi Waktu Luang. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada 
jawaban responden yang masuk, diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL VI 
 MOTIVASI RESPONDEN DALAM MENGATASI WAKTU 
LUANG 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 25 71,4 
2. Cukup Penting 10 28,6 
3. T idak penting 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 6. 
  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan penting mengenai pernyataan mengatasi waktu luang 
sebanyak 25 orang atau 71,4 %. Sedangkan yang menyatakan cukup 
penting sebanyak 10 orang atau 28,6 %. Jadi dalam hal ini sebagian 
besar responden menyatakan penting mengenai pernyataan mengatasi 
waktu luang. 
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7. Menyalurkan Emosi. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada 
jawaban responden yang masuk, dipeoleh data sebagai berikut : 
TABEL VII 
MOTIVASI RESPONDEN DALAM MENYALURKAN EMOSI 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 27 77,1 
2. Cukup Penting 8 22,9 
3. T idak penting 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
    Sumber : Pernyataan nomor 7 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan penting mengenai pernyataan menyalurkan emosi 
sebanyak 27 orang atau 77,1 %. Sedangkan yang menyatakan cukup 
penting sebanyak 8 orang atau 22,9 %. Jadi dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan penting 
mengenai pernyataan menyalurkan emosi. 
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8. Membagi Pengalaman Dengan Orang Lain. Berikut ini adalah tabel 
yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, dipeoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL VIII 
MOTIVASI RESPONDEN DALAM MEMBAGI PENGALAMAN   
DENGAN ORANG LAIN 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 29 82,9 
2. Cukup Penting 6 17,1 
3. T idak penting 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 8. 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan penting mengenai pernyataan membagi pengalaman 
dengan orang lain sebanyak 29 orang atau 82,9 %. Sedangkan yang 
menyatakan cukup penting sebanyak 6 orang atau 17,1 %. Jadi dalam 
hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
penting mengenai pernyataan membagi pengalaman dengan orang lain. 
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9. Memperkuat Hubungan dengan Orang lain. Berikut ini adalah tabel 
yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL IX 
     MOTIVASI RESPONDEN DALAM MEMPERKUAT HUBUNGAN    
DENGAN ORANG LAIN 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Penting 27 77,1 
2. Cukup Penting 8 22,9 
3. T idak penting 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
      Sumber : Pernyataan nomor 9. 
  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan penting mengenai pernyataan memperkuat 
hubungan dengan orang lain sebanyak 27 orang atau 77,1 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup penting sebanyak 8 orang atau 
22,9 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan penting mengenai pernyataan memperkuat 
hubungan dengan orang lain. 
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Selanjutnya untuk mengetahui distribusi variabel motivasi  program 
musik Friday Night Jazz dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 TABEL X 
DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL MOTIVASI 
MENDENGARKAN PROGRAM MUSIK FRIDAY NIGHT JAZZ DI 
RADIO MITRA FM PURWOKERTO 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. T inggi 10 18,6 
2. Sedang 16 45,8 
3. Rendah 9 25,7 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 1 – 9 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 
variabel motivasi mendengarkan mempunyai kategori sedang. Pendapat ini 
didukung oleh responden sebanyak 16 orang atau 45,8 %. Artinya sebagian 
besar responden menyatakan bahwa variabel motivasi mendengarkan 
program musik Friday Night Jazz di Radio Mitra Fm Purwokerto 
mempunyai kategori cukup tinggi. 
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B. Variabel Pola Penggunaan Media. 
 Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 
berbagai jenis media, jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai hubugan 
antara individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi. Dalam 
variabel ini penggunaan media Radio Mitra FM Purwokerto merupakan 
variabel Z. Variabel Z penggunaan media dapat diketahui dan diukur melalui 
3 ( tiga ) pertanyaan. 
 Untuk mengetahui klarifikasi skor / nilai jawaban, maka langkah 
pertama adalah memberikan skor / nilai pada masing-masing jawaban yang 
ditentukan sebagai berikut : 
a. Jawaban A diberi nilai 3 
b. Jawaban B diberi nilai 2 
c. Jawaban C diberi nilai 1 
 Langkah selanjutnnya adalah menentukan interval kelas dari skor 
jawaban. Rumus yang digunaan untuk menentukan interval kelasnya adalah 
sebagai berikut:  
Interval kelas   =  Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 Jumlah Kelas 
 Rumus dan skor jawaban di atas, akan digunakan untuk perhitungan 
pengolahan dan penilaian data untuk semua indikator dan variabel 
selanjutnya. 
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 Dari empat belas sembilan pertanyaan yang diberikan, skor atau nilai 
tertinggi yang diperoleh adalah 9 dan nilai terendah adalah 7 dan jumlah kelas 
yang ditentukan 3. Dengan demikian jarak interval kelasnya adalah: 
 Interval  kelas =  9 –7    =         2 =   0,6 dibulatkan 1 
                          3                3  
 
Keterangan: -  Penting, dikategorikan tinggi   : 26-27 
- Cukup penting, dikategorikan sedang  : 24-25 
- Tidak penting, dikategorikan rendah  : 22-23 
 Jawaban dari interval tersebut, diperoleh dari tabel (kuesioner 10 s/d 
12) berikut ini: 
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10. Mendengar Program Musik Friday Night Jazz dalam satu bulan. 
Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang 
masuk, diperoleh data sebagai berikut: 
TABEL XI 
PENDAPAT RESPONDEN DALAM MENDENGARKAN 
PROGRAM MUSIK “FRIDAY NIGHT JAZZ” DALAM SATU 
BULAN 
      n = 35 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Pertanyaan nomor 10. 
  Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa pendapat responden 
yang menyatakan 4 kali dalam satu bulan telah mendengar acara “ 
Friday Night Jazz” sebanyak 28 orang atau 80,0 %. Sedangkan yang 
menyatakan 2-3 kali dalam satu bulan sebanyak 7 orang atau 20,0 %. 
Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan 4 kali dalam satu bulan telah mendengakan acara Friday 
Night Jazz. 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. 4 kali dalam satu bulan 28 80,0 
2. 2-3 kali dalam satu bulan 7 20,0 
3. 1 kali dalam satu bulan 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
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11. Setelah Mendengarkan acara Friday Night Jazz apakah responden 
membicarakannya dengan orang lain. Berikut ini adalah tabel yang 
didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut: 
TABEL XII 
PENDAPAT RESPONDEN DALAM MENDENGARKAN PROGRAM 
MUSIK “FRIDAY NIGHT JAZZ” APAKAH RESPONDEN 
MEMBICARAKANNYA DENGAN ORANG LAIN 
n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Keluarga 27 77,1 
2. Teman 8 22,9 
3. Lainnya 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
           Sumber: Pertanyaan nomor 11. 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakan setelah mendengarkan alat musik Friday Night Jazz 
membicarakan dngan keluarga sebanyak 27 orang atau 77,1 %. 
Sedangkan yang menyatakan membicarakan dengan teman sebanyak 8 
orang atau 22,9 %. Jadi dalam hal ini bahwa mereka sebagian besar 
membicarakannya dengan keluarga. 
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12. Sikap responden seandainya suatu ketika tidak bisa mendengarkan 
acara  Friday Night Jazz. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada 
jawaban responden yang masuk, diperoleh data sebagai berikut: 
           TABEL XIII 
PENDAPAT RESPONDEN DALAM SIKAP RESPONDEN 
SEANDAINYA SUATU KETIKA TIDAK BISA 
MENDENGARKAN PROGRAM MUSIK “FRIDAY NIGHT JAZZ” 
      n = 35 
No. Jawaban Responden Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Saya sangat kecewa 27 77,1 
2. Saya agak kecewa 7 20,0 
3. Saya sama sekali t idak kecewa 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
           Sumber: Pertanyaan nomor 12. 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapat responden 
yang menyatakansangat kecewa seandainya suatu ketika tidak bisa 
mendengarkan acara Friday Night Jazz sebanyak 27 orang atau 77,1 %. 
Sedangkan yang menyatakan agak kecewa sebanyak 7 orang atau 20,0 
%. Jadi dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
sangat kecewa bilamana mereka tidak bisa mendengarkan acara Friday 
Night Jazz. 
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  Selanjutnya untuk mengetahui distribusi variabel penggunaan 
media dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL XIV 
DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL POLA PENGGUNAAN RADIO 
MITRA FM PURWOKERTO 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. T inggi 17 48,6 
2. Sedang 12 34,3 
3. Rendah 6 17,1 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 10 – 12. 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan distribusi frekuensi variabel pola penggunaan media Radio Mitra 
FM Purwokerto mempunyai kategori tinggi sebanyak 17 orang atau 48,6 %. 
Sedangkan yang menyatakan mempunyai kategori sedang sebanyak 12 orang 
atau 34,3 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan bahwa distribusi frekuensi variable pola penggunaan 
media Radio Mitra FM Purwokerto dapat dikategorikan tinggi. 
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C. Variabel Kepuasan dalam mendapatkan informasi tentang musik jazz 
pada saat mendengarkan program musik Friday Night Jazz di Radio 
Mitra Fm Purwokerto . 
 Dalam variabel ini kepuasan dalam mendapatkan informasi tentang 
musik jazz pada program musik Friday Night Jazz merupakan variabel Y. 
Variabel Y kepuasan mendengarkan, dapat diketahui dan diukur melalui 5 
indikator kepuasan, sedangkan variabel kepuasan mendapatkan informasi 
yang kemudian dinyatakan dalam 14 pertanyaan. Adapun indikator kepuasan 
mendengarkan program musik  Friday Night Jazz adalah: 
1. Kepuasan Kognitif 
2. Kepuasan Afektif 
3. Kepuasan Integratif Personal 
4. Kepuasan Integratif Sosial 
5. Kepuasan Diversi 
 Untuk mengetahui klarifikasi skor/ nilai jawaban, maka langkah 
pertama adalah memberikan skor/ nilai pada masing-masing jawaban yang 
ditentukan sebagai berikut: 
a. Jawaban A diberikan nilai 3 
b. Jawaban B diberikan nilai 2 
c. Jawaban C diberikan nilai 1 
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  Langkah selanjutnya adalah menentukan interval kelas di beri 
skor jawaban. Rumus yang digunakan untuk menentukan interval kelasnya 
adalah sebagai berikut: 
Interval kelas   =  Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 Jumlah Kelas 
  Rumus dan skor jawaban di atas, akan digunakan untuk 
perhitungan pengolahan dan penilaian data untuk semua indikator dan 
variabel selanjutnya. 
  Dari empat belas sembilan pertanyaan yang diberikan, skor 
atau nilai tertinggi yang diperoleh adalah 41 dan nilai terendah adalah 36 dan 
jumlah kelas yang ditentukan 3. Dengan demikian jarak interval kelasnya 
adalah: 
 Interval  kelas =       41 –36    =         5 =   1,6 dibulatkan 2 
                          3                3  
 
Keterangan: -  Penting, dikategorikan tinggi   : 40-41 
- Cukup penting, dikategorikan sedang  : 38-39 
- Tidak penting, dikategorikan rendah  : 36-37 
 Jawaban dari interval tersebut, diperoleh dari tabel ( kuesioner 
13 s/d 26) berikut ini: 
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13. Memperoleh pengetahuan mengenai tehnik memainkan alat musik yang 
baik. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden 
yang masuk, diperoleh data sebagai berikut: 
 TABEL XV 
 DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL POLA 
PENGGUNAAN RADIO MITRA FM PURWOKERTO 
 n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 28 80,0 
2. Cukup terpenuhi 6 17,1 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
                      Sumber : Pernyataan nomor 13 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan memperoleh pengetahuan 
tehnik memainkan alat musik yang baik sebanyak 28 orang atau 80,0 
%. Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 6 orang 
atau 17,1%. Jadi dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan memperoleh tehnik memainkan 
alat musik yang baik. 
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14. Memperoleh pengetahuan tentang musisi dan jenis musik jazz. Berikut 
ini adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, 
diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XVI 
KEPUASAN TERHADAP MEMPEROLEH PENGETAHUAN 
TENTANG MUSISI DAN JENIS MUSIK JAZZ 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 30 85,7 
2. Cukup terpenuhi 5 14,3 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
  Sumber : Pernyataan nomor 14 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan memperoleh pengetahuan 
tentang musisi serta jenis musik jazz sebanyak 30 orang atau 85,7 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 5 orang atau 
14,3 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan memperoleh 
pengetahuan tentang musisi dan jenis musik jazz. 
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15. Mendapatkan Hiburan dan Mendatangkan Kesenangan. Berikut ini 
adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, 
diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XVII 
KEPUASAN TERHADAP MENDAPATKAN HIBURAN DAN 
MENDAPATKAN KESENANGAN 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 26 74,3 
2. Cukup terpenuhi 9 25,7 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
                 Sumber : Pernyataan nomor 15. 
 Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mendapatkan hiburan dan 
mendatangkan kesenangan sebanyak 26 orang atau 74,3 %. Sedangkan 
yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 9 orang atau 25,7 %. Jadi 
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan mendapatkan hiburan dan 
mendatangkan kesenangan. 
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16. Sarana Penyaluran Emosi. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan 
pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XVIII 
KEPUASAN TERHADAP SARANA PENYALURAN EMOSI 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 26 74,3 
2. Cukup terpenuhi 9 25,7 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
 Sumber : Pernyataan nomor 16. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan sarana penyaluran emosi 
sebanyak 26 orang atau 74,3 %. Sedangkan yang menyatakan cukup 
terpenuhi sebanyak 9 orang atau 25,7 %. Jadi dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan dalam 
mendengarkan  program music Friday Night Jazz merasa terpenuhi 
mengenai pernyataan sarana penyaluran emosi. 
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17. Mampu menimbulkan dan menambah rasa percaya diri dalam bersikap. 
Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang 
masuk, diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XIX 
KEPUASAN TERHADAP MAMPU MENIMBULKAN DAN 
MENAMBAH RASA PERCAYA DIRI DALAM BERSIKAP 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 31 88,6 
2. Cukup terpenuhi 4 11,4 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 17. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mampu menimbulkan dan 
menambah rasa percaya diri dalam bersikap sebanyak 31 orang atau 
88,6 %. Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 4 
orang atau 11,4 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ssebagian 
besar responden menyatakan dalam mendengarkan program musik 
Friday Night Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mampu 
menimbulkan dan menambah rasa percaya diri dalam bersikap. 
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18. Menambah pengalaman pribadi. Berikut ini adalah tabel yang 
didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL XX 
KEPUASAN TERHADAP MENAMBAH PENGALAMAN PRIBADI 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 27 77,1 
2. Cukup terpenuhi 7 20,0 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 18. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan menambah pengalaman 
pribadi sebanyak 27 orang atau 77,1 %. Sedangkan yang menyatakan 
cukup terpenuhi sebanyak 7 orang atau 20,0 %. Jadi dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan dalam 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz merasa terpenuhi 
mengenai pernyataan menambah pengalaman pribadi. 
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19. Penyaluran bakat memainkan alat musik. Berikut ini adalah tabel yang 
didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL XXI 
KEPUASAN TERHADAP PENYALURAN BAKAT MEMAINKAN 
ALAT MUSIK 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 28 80,0 
2. Cukup terpenuhi 6 17,1 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 19. 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan penyaluran bakat memainkan 
alat music sebanyak 28 orang atau 80,0 %. Sedangkan yang 
menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 6 orang atau 17,1 %. Jadi dalam 
hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz merasa 
terpenuhi mengenai pernyataan penyaluran bakat memainkan alat 
musik. 
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20. Membuka kesempatan bagi pendengar untuk bisa terkenal. Berikut ini 
adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, 
diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XXII 
KEPUASAN TERHADAP MEMBUKA KESEMPATAN BAGI 
PENDENGAR UNTUK BISA TERKENAL 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 27 77,1 
2. Cukup terpenuhi 8 22,9 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 20. 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan membuka kesempatan bagi 
pendengar untuk bisa terkenal sebanyak 27 orang atau 77,1 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 8 orang atau  
22,9 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan membuka 
kesempatan bagi pendengar untuk bisa terkenal. 
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21. Menambah kenalan baru. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada 
jawaban responden yang masuk, diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XXIII 
KEPUASAN TERHADAP MENAMBAH KENALAN BARU 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 32 91,4 
2. Cukup terpenuhi 3 8,6 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 21. 
 Dari tabel di atas dapat diketaui bahwa responden yang 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan menambah kenalan baru 
sebanyak 32 orang atau 91,4 %. Sedangkan yang menyatakan cukup 
terpenuhi sebanyak 3 orang atau 8,6 %. Jadi dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan dalam 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz merasa terpenuhi 
mengenai pernyataan membuka kesempatan bagi pendengar untuk bisa 
saling kenal. 
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22. Memberi kesempatan berbagi pengalaman dengan orang lain. Berikut 
ini adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden y ang masuk 
diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XXIV 
KEPUASAN TERHADAP MEMBERI KESEMPATAN BERBAGI 
PENGALAMAN DENGAN ORANG LAIN 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 29 82,9 
2. Cukup terpenuhi 6 17,1 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 22. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan member kesempatan 
berbagi pengalaman dengan orang lain sebanyak 29 orang atau 82,9 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 6 orang atau 
17,1 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan sebagian besar responden 
menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
merasa terpenuhi mengenai pernyataan memberi kesempatan berbagi 
pengalaman dengan orang lain. 
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23. Mempercepat hubungan interpersonal diantara pendengarnya. Berikut 
ini adala tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, 
diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XXV 
KEPUASAN TERHADAP MEMPERCEPAT HUBUNGAN 
INTERPERSONAL DIANTARA PENDENGARNYA 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 30 85,7 
2. Cukup terpenuhi 4 11,4 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 23. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mempercepat hubungan 
interpersonal diantara pendengarnya sebanyak 30 orang atau 85,7 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 4 orang atau 
11,4 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan adalam mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mempercepat 
hubungan interpersonal diantara pendengarnya. 
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24. Mengurangi kejenuhan terhadap rutinitas sehari – hari. Berikut ini 
adalah tabel yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, 
diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XXVI 
KEPUASAN TERHADAP MENGURANGI KEJENUHAN PADA 
RUTINITAS SEHARI – HARI 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 30 85,7 
2. Cukup terpenuhi 5 14,3 
3. T idak terpenuhi 0 0 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber :  Pernyataan nomor 24. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mengurangi kejenuhan 
terhadap rutinitas sehari – hari sebanyak 30 orang atau 85,7 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 5 orang atau 
14,3 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagain besar 
responden menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mengurangi 
kejenuhan terhadap rutinitas sehari – hari. 
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25. Membantu melupakan masalah yang dihadapi. Berikut ini adalah tabel 
yang didasarkan pada jawaban responden yang masuk, diperoleh data 
sebagai berikut : 
TABEL XXVII 
KEPUASAN TERHADAP MEMBANTU MELUPAKAN MASALAH 
YANG SEDANG DIHADAPI 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 27 77,1 
2. Cukup terpenuhi 7 20,0 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 25. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan membantu melupakan 
masalah yang edang dihadapi sebanyak 27 orang atau 77,1 %. 
Sedangkan yang menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 7 orang atau 
20,0 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz merasa terpenuhi megenai pernyataan membantu melupakan 
masalah yang sedang dihadapi. 
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26. Mengusir rasa sepi. Berikut ini adalah tabel yang didasarkan pada 
jawaban responden yang masuk, diperoleh data sebagai berikut : 
TABEL XXVIII 
KEPUASAN TERHADAP MENGUSIR RASA SEPI 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. Terpenuhi 26 74,3 
2. Cukup terpenuhi 8 22,9 
3. T idak terpenuhi 1 2,9 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 26. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan dalam mendengarkan program musik Friday Night 
Jazz merasa terpenuhi mengenai pernyataan mengusir rasa sepi 
sebanyak 26 orang atau 74,3 %. Sedangkan responden yang 
menyatakan cukup terpenuhi sebanyak 8 orang atau 22,9 %. Jadi dalam 
hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
dalam mendengarkan program musik Friday Night Jazz merasa 
terpenuhi mengenai pernyataan mengusir rasa sepi. 
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  Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel kepuasan 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
TABEL XXIX 
DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL KEPUASAN 
n = 35 
No. Kategori  Frekuensi  Prosentase ( % ) 
1. T inggi 14 40,0 
2. Sedang 18 51,4 
3. Rendah 3 8,6 
 Jumlah 35 100,0 
Sumber : Pernyataan nomor 13 – 26. 
  Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang menyatakan 
distribusi frekuensi variabel kepuasan dalam mendengarkan program musik 
Friday Night Jazz mempunyai kategori tinggi sebanyak 14 orang atau 40,0 %. 
Sedangkan yang menyatakan mempunyai kategori sedang sebanyak 18 orang 
atau 51,4 %. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan bahwa distribusi frekuensi variabel kepuasan dalam 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz di Radio Mitra Fm 
Purwokerto dapat dikategorikan sedang. 
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BAB IV 
       ANALISA DATA 
 
 
 Dalam bab ini peneliti akan melakukan pengujian beberapa hubungan antar 
variabel untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel 
independen ( x ) dengan variabel intervening ( z ) dengan variabel dependen ( y ), 
sekaligus hubungan antara variabel independen ( x ) dengan variabel dependen ( y ). 
Adapun variabel tersebut : 
1. Variabel Independen : Motivasi Mendengarkan Musik Jazz. 
2. Variabel Intervening : Pola Penggunaan Media Radio. 
3. Variabel Dependen : Kepuasan Mendapatkan Informasi tentang Musik 
Jazz. 
 Pada bab ini akan diuraikan pembuktian ada atau tidaknya hubungan antara 
variabel di atas. Untuk membuktikan hubungan antar variable tersebut peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS ( Statistical Program and Social Science ) 
yaitu korelasi bivariant Tata Jenjang Spearman. 
 Adapun untuk menghitung hubungan dua variabel tersebut menggunakan 
rumus Correlation Tata Jejang Spearman. Rumus ini berguna untuk mencari nilai dua 
hubungan. Maka rumus korelasi spearmannya adalah sebagai berikut : 
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rs =      x 
2 
+  y
2 
- d
2 
                         2   
(  y 
2
 )(   y 
2
 ) 
Dimana : 
x 
2
 =       n 
3
 – n - Tx 
                                     12   
y 
2
 =       n 
3
 – n - Ty 
                                     12 
Tx =     tx
3
 - tx 
                                    12 
Ty =     ty
3
 - ty 
                                    12 
d2 = kuadrat jumlah selisih ranking 
n  = banyaknya responden 
rs = koefisien korelasi Sperman 
Tx = Jenjang kembar variabel x 
Ty = Jenjang kembar variabel y 
2,3,12 = bilangan konstan.
1
 
Pengukuran ini dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis dalam 
penelitian ini, yaitu : 
                                                 
1
 Ibid, hal. 93 -94 
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1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program 
musik Friday Night Jazz dengan pola penggunaan media radio Mitra FM  
Purwokerto di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community ? 
2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media Radio 
Mitra Fm Purwokerto dengan kepuasaan dalam mendapatkan informasi 
tentang musik jazz di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community ? 
3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program 
musik Friday Night Jazz dengan kepuasaan dalam mendapatkan informasi 
tentang musik jazz di kalangan anggota Purwokerto Jazz Community ? 
 
1. Hubungan antara Variabel Independent Motivasi Mendengarkan Program 
Musik Friday Night Jazz ( X ) dengan Variabel Pola Penggunaan Media ( Z 
). 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel 
intervening digunakan proses yang sama seperti langkah – langkah sebelumnya. 
Data yang sudah berbentuk worksheet dikategorikan menurut variabelnya. Dalam 
penelitian ini kategorisasi jawaban dikategorikan tersebut diuji dengan SPSS 
untuk mengetahui nilai rs. Jika nilai rs yang diperoleh berada diantara 0,00 
sampai dengan +1, maka berarti hubungan variabel tersebut adalah positif. 
Selanjutnya setelah nilai rs tersebut diketahui maka segera dilakukan uji 
signifikansi rs dengan cara menghitung nilai t terlebih dahulu, apabila t hitung 
lebih besar dari tabel maka berarti hipotesa diterima. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS terhadap 
variabel independen dan variabel intervening, diperoleh nilai koefisien korelasi 
antar variabel  sebesar rs = 0,384. 
Dengan harga rs = 0,384 berarti terletak antara 0,00 sampai dengan  
+1. Maka dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut positif, artinya semakin 
tinggi motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz semakin tinggi 
pula pola penggunaan media, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program musik Friday 
Night Jazz dengan pola penggunaan media Radio Mitra Fm Purwokerto. 
Langkah selanjutnya adalah menguji signifikansi nilai rs dengan cara 
menghitung besarnya t terlebih dahulu. Tetapi sebelum itu t tabel juga harus 
dihitung terlebih dahulu mengingat t tabel untuk df = 33 tidak ada. Nilai kritis 
yang tertera dalam tabel adalah pada df = 25 dan df = 50. Maka untuk mencari 
derajat kebebasan ( df ) = 33 pada taraf signifikansi 95 % atau tingkat 
kepercayaan 0,05 digunakan cara perbandingan : 
df = 25 taraf signifikansi 0,05 = 2,060 
df = 50 taraf signifikansi 0,05 = 2,008 
Maka df = 33 taraf signifikansi 0,05 = a  
2,060 – 2,008  = a – 2,008 
     50 – 25     50 – 33 
17 ( 2,060 – 2,008 ) =       25 ( a – 2,008 ) 
          0,884 =        25a – 50,2 
  25a =        49,32 
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       a =        1,973 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa derajat kebebasan df = 33 
pada taraf signifikansi 0,05 yang tertera pada t tabel adalah 1,973. 
Selanjutnya adalah menguji signifikansi nilai rs dengan menggunakan 
rumus : 
       n - 2 
txz = rs √  
                 1 – rs
2
 
  
              35 - 2 
txz = 0,384 √  
                        1 – ( 0,384 )
2 
 
              33 
     = 0,384 √  
                            0,853 
 
     = 0,384 √   38,686 
     = 0,384  .     6,219 
     = 2,388 
 Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa df = n – 2 = 33 nilai 
t sebesar 2,388 adalah signifikan pada derajat 0,05 karena melampaui batas yang 
tertera pada t tabel yakni 1,973. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesa 
ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program musik 
Friday Night Jazz dengan Pola Penggunaan Media di kalangan anggota 
Purwokerto Community Jazz, dapat diterima.  
 
2. Hubungan yang signifikan antara Pola Penggunaan Media Radio Mitra Fm 
Purwokerto ( Z ) dengan Kepuasaan dalam mendapatkan informasi tentang 
musik jazz saat mendengarkan program musik Friday Night Jazz di Radio 
Mitra Fm Purwokerto ( Y ). 
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 Untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan variabel 
kepuasaan digunakan proses yang sama seperti langkah – langkah sebelumnya. 
Data yang sudah berbentuk worksheet dikategorikan menurut variabelnya. Dalam 
penelitian ini kategorisasi jawaban dikategorikan menjadi tinggi, sedang dan 
rendah. Selanjutnya data yang sudah dikategorisasikan tersebut diuji dengan SPSS 
untuk mengetahui nilai rs. Jika nilai rs yang diperoleh berada diantara 0,00 sampai 
dengan + 1, maka berarti hubungan variable tersebut adalah positif. Selanjutnya 
setelah nilai rs tersebut diketahui maka segera dilakukan uji signifikansi rs dengan 
cara menghitung nilai t terlebih dahulu, apabila t hitung lebih besar dari t tabel 
maka berarti hipotesa diterima. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data program SPSS terhadap variabel 
dependen dan variabel kepuasaan, diperoleh nilai koefisien korelasi antar variabel 
sebesar rs = 0,517. Jadi variabel kepuasaan dipengaruh oleh variabel pola 
penggunaan media dengan tingkat hubungan yang cukup tinggi. Adanya hubungan 
yang signifikan tersebut disebabkan oleh adanya pola penggunaan media Radio 
Mitra Fm Purwokerto pada program musik Friday Night Jazz sehingga 
mengakibatan responden merasa terpenuhi dalam mendengarkan musik jazz.  
 Dengan harga rs = 0,517 berarti terletak antara 0,00 sampai dengan + 
1. Maka dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut positif, artinya semakin tinggi 
pola penggunaan media Radio Mitra Fm Purwokerto semakin tinggi pula tingkat 
kepuasan anggota Purwokerto Community Jazz dalam menggunakan media 
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola penggunaan media Radio Mitra Fm Purwokerto dengan tingkat 
kepuasaan anggota Purwokerto Community Jazz dalam menggunakaan media 
tersebut.  
 Langkah selanjutnya adalah menguji signifikansi nilai rs dengan cara 
menghitung besarnya t terlebih dahulu. Tetapi sebelum itu t  tabel juga harus 
dihitung terlebih dahulu mengingat t tabel untuk df = 33 tidak ada. Nilai kritis 
yang tertera dalam tabel adalah pada df = 25 dan df = 50. Maka untuk mencari 
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derajat kebebasaan ( df ) = 33 pada taraf signifikansi 95 % atau tingkat 
kepercayaan 0,05 digunakan cara perbandingan : 
df = 25 taraf signifikansi 0,05 = 2,060 
df = 50 taraf signifikansi 0,05 = 2,008 
Maka df = 33 taraf signifikansi 0,05 = a  
            2,060 – 2,008  =  a – 2,008 
     50 – 25     50 – 33 
17 ( 2,060 – 2,008 ) =       25 ( a – 2,008 ) 
          0,884 =        25a – 50,2 
  25a =        49,32 
       a =        1,973 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa derajat kebebasan df = 33 
pada taraf signifikansi 0,05 yang tertera pada t tabel adalah 1,973. 
Selanjutnya adalah menguji signifikansi nilai rs dengan menggunakan 
rumus : 
                  n - 2 
txz = rs √  
                 1 – rs
2
 
  
              35 - 2 
txz = 0,517 √  
                        1 – ( 0,517 )
2
 
  
              33 
     = 0,517 √  
                            0,733 
 
     = 0,517 √   38,686 
     = 0,517  .     6,709 
     = 3,469 
 Dari perhitungan di atas dapat dsimpulkan bahwa df = n – 2 = 33 nilai 
t sebesar 3,469 adalah signifikan pada derajat 0,05 karena melampaui batas yang 
tertera pada t tabel yakni 1,973. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesa 
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ada hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media Radio Mitra Fm 
Purwokerto dengan tingkat kepuasan mendapatkan informasi tentang musik jazz di 
kalangan anggota Purwokerto Community Jazz, dapat diterima. 
 
3. Hubungan Antara Variabel Independen Motivasi Mendengarkan Program 
Musik Friday Night Jazz ( X ) dengan Variabel Dependen Kepuasaan dalam 
Mendapatkan Informasi tentang Musik Jazz di kalangan anggota Purwokerto 
Jazz Community ( Y ). 
 Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen digunakan proses yang sama seperti langkah – langkah sebelumnya. 
Data yang sudah berbentuk worksheet dikategorikan menurut variabelnya. Dalam 
penelitian ini kategorisasi jawaban dikategorisasikan tersebut diuji dengan SPSS 
untuk mengetahui nilai rs. Jika nilai rs yang diperoleh berada diantara 0,00 sampai 
dengan + 1, maka berarti hubungan variable tersebut adalah positif. Selanjutnya 
setelah nilai rs tersebut diketahui maka segera dilakukan uji signifikansi rs dengan 
cara menghitung nilai t terlebih dahulu, apabila t hitung lebih besar dari t tabel 
maka berarti hipotesa diterima. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS terhadap 
variabel independen dan variable kepuasan, diperoleh nilai koefisien korelasi antar 
variable sebesar rs = 0,599. Jadi variabel kepuasaan dipengaruhi oleh variabel 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz dengan tingkat 
hubungan yang cukup tinggi. Adanya hubungan yang signifikan tersebut 
disebabkan oleh adanya motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz 
di radio Mitra Fm Purwokerto sehingga mengakibatkan responden merasa 
terpenuhi dalam mendapatkan informasi tentang musik jazz. 
 Dengan harga rs = 0,599 berarti terletak antara 0,00 sampai dengan +1. 
Maka dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut positif, artinya semakin tinggi 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz di radio Mitra Fm 
Purwokerto semakin tinggi pula tingkat kepuasan anggta Purwokerto Community 
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Jazz dalam mendengarkan program musik tersebut, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan program 
musik Friday Night Jazz dengan tingkat kepuasan mendapatkan informasi tentang 
musik jazz di kalangan anggota Purwokerto Community Jazz dalam mendengarkan 
program musik tersebut.   
 Langkah selanjutnya adalah menguji signifikansi nilai rs dengan cara 
menghitung besarnya t telebih dahulu. Tetapi sebelum itu t tabel juga harus 
dihitung terlebih dahulu mengingat t tabel untuk df = 33 tidak ada. Nilai kritis 
yang tertera dalam tabel adalah pada df = 25 dan df = 50. Maka untuk mencari 
derajat kebebasan ( df ) = 33 pada taraf signifikansi 95 % atau tingkat kepercayaan 
0,05 digunakan cara perbandingan : 
df = 25 taraf signifikansi 0,05 = 2,060 
df = 50 taraf signifikansi 0,05 = 2,008 
maka df = 33 taraf signifikansi 0,05 = a 
2,060 – 2,008  = a – 2,008 
     50 – 25     50 – 33 
17 ( 2,060 – 2,008 ) =       25 ( a – 2,008 ) 
          0,884 =        25a – 50,2 
  25a =        49,32 
       a =        1,973 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa derajat kebebasan df = 33 
pada taraf signifikansi 0,05 yang tertera pada t tabel adalah 1,973. 
Selanjutnya adalah menguji signifikansi nilai rs dengan menggunakan 
rumus : 
      n - 2 
txz = rs √  
                 1 – rs
2
 
  
              35 - 2 
txz = 0,599 √  
                        1 – ( 0,599 )
2
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              33 
     = 0,599 √  
                            0,641 
 
     = 0,599 √   51,452 
     = 0,517  .     7,173  
     = 3,469 
  Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa df = n – 2 = 
33 nilai t sebesar 4,297 adalah signifikan pada derajat 0,05 karena melampaui 
batas yang tertera pada t tabel yakni 1,973. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hipotesa ada hubungan yang signifikan antara motivasi mendengarkan 
program musik Friday Night Jazz dengan tingkat kepuasan dalam 
mendapatkan informasi tentang musik jazz di kalangan anggota Purwokerto 
Jazz Community, dapat diterima.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pengolahan data dan uji statistik yang dilakukan pada bab 
sebelumnya dengan menggunakan Korelasi Tata Jenjang Spearman, maka dapat 
ditarik kesimpulan pula bahwa musik jazz telah menjelma menjadi sebuah 
industri musik yang mapan, memiliki penggemar yang fanatik dan secara tidak 
langsung mulai menarik minat masyarakat awam untuk ikut menikmati musik 
yang mereka pikir rumit sebelumnya tersebut.  hal ini dapat dilihat dari hasil 
hubungan antar variabel sebagai berikut: 
1. Hubungan Antar Variabel 
a. Uji statistik hubungan antara variabel motivasi mendengarkan 
program musik  Friday Night Jazz dengan variabel pola penggunaan 
media radio ( Z ) dengan menggunakan tekhnik Korelasi Tata Jenjang 
Spearman memperoleh hasil 0,384. Nilai rxz yang sebesar 0,384 
menunjukkan adanya tingkat korelasi yang positif. Dengan demikian 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz di Radio 
Mitra Fm Purwokerto ( X ) yang dimuat telah mampu memberikan 
pengertian yang menarik bagi responden. Sekaligus telah berhasil 
mempengaruhi responden untuk bisa mengapresiasikan musik jazz 
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dalam program musik Friday Night Jazz. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara motivasi mendengarkan program musik 
Friday Night Jazz ( X ) dengan pola penggunaan media radio ( Z ) di 
kalangan anggota Purwokerto Jazz Community adalah signifikan ( ada 
hubungan ). 
b. Uji statistik hubungan antar variabel pola penggunaan media ( Z ) 
dengan variabel kepuasaan ( Y ) memperoleh hasil korelasi 0,517. 
Nilai rzy  sebesar 0,517 menunjukkan tingkat korelasi yang positif. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antar variabel pola 
penggunaan media ( Z ) dengan variabel kepuasan mendapatkan 
informasi tentang musik jazz ( Y ) di kalangan anggota Purwokerto 
Jazz Community adalah signifikan ( ada hubungan ). 
c. Uji statistik hubungan antar variabel motivasi mendengarkan program 
musik Friday Night Jazz ( X ) dengan kepuasan ( Y ) memperoleh 
hasil koefisien korelasi 0,599. Nilai rxy  sebesar 0,599 menunjukkan 
tingkat korelasi yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
hubungan antar variabel motivasi mendengarkan program musik 
Friday Night Jazz ( X ) dengan variabel kepuasaan mendapatkan 
informasi tentang musik jazz ( Y ) di kalangan anggota Purwokerto 
Jazz Community adalah signifikan ( ada hubungan ). 
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2. Pembuktian Hipotesis 
a. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji statistik rumus 
korelasi Tata Jenjang Spearman antara variabel motivasi 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz dengan pola 
penggunaan media diperoleh hasil sebesar 2,388 dimana hasil ini lebih 
besar dari 1,973. Artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz dengan pola 
penggunaan media radio Mitra Fm Purwokerto di kalangan anggota 
Purwokerto Jazz Community. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
dibuat peneliti. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz maka 
semakin tinggi pula pola penggunaan media radio Mitra Fm 
Purwokerto.  
b. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji statistik rumus 
korelasi Tata Jenjang Spearman antara variabel pola penggunaan 
media dengan variabel kepuasaan mendapatkan informasi tentang 
musik jazz diperoleh hasil sebesar 3,469 dimana hasil ini lebih besar 
dari 1,973. Artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel pola 
penggunaan media dengan variabel kepuasaan di kalangan anggota 
Purwokerto Jazz Community. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
dibuat peneliti. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pola penggunaan media radio MItra Fm Purwokerto maka semakin 
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tinggi pula tingkat kepuasaan anggota Purwokerto Jazz Community 
dalam mendapatkan informasi tentang musik jazz. 
c. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji statistik rumus 
korelasi Tata Jenjang Spearman antara variabel motivasi 
mendengarkan program musik Friday Night Jazz dengan variabel 
kepuasaan mendapatkan informasi tentang music jazz diperoleh hasil 
sebesar 4,297 dimana hasil ini lebih besar dari 1,793. Artinya ada 
hubungan yang signifikan antara variabel mitivasi mendengarkan 
program musik Friday Night Jazz ( X ) dengan variabel kepuasaan 
mendapatkan informasi tentang musik jazz ( Y ) di kalangan anggota 
Purwokerto Jazz Community. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
dibuat peneliti. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
motivasi mendengarkan program musik Friday Night Jazz di Radio 
Mitra Fm Purwokerto maka semakin tinggi pula tingkat kepuasaan 
dikalangan anggota Purwokerto Jazz Community dalam mendapatkan 
informasi tentang musik jazz. 
 
B. Saran 
a. Pembuatan sebuah program siaran radio setidaknya ditentukan pada 
pemahaman terhadap selera pendengar. Apakah program tersebut dapat 
diterima, dimengerti dan disukai oleh pendengar, menjadi petanyaan 
kunci  insan kreatif di sebuah stasiun radio. Program Friday Night Jazz 
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yang di ajukan radio Mitra Fm adalah dianggap cara ampuh dalam 
menentukan siapa dan dari kalangan mana program tersebut ditujukan. 
Namun tidak semua khalayak pendengar di kota Purwokerto menyukai 
atau bahkan mengerti tentang musik jazz, untuk itu dalam memuat sebuah 
program acara hendaknya memberikan gambaran yang mengandung 
unsur pengetahuan yang bermanfaat bagi pendengar sehngga dapat 
menambah pengetahuan para pendengar radio secara umum. Radio Mitra 
Fm ada baiknya terus mengembangkan pola penyiaran khusus untuk 
program Friday Night Jazz, misalnya mendatangkan musisi jazz sebagai 
nara sumber atau sesekali mengadakan acara Off – Air  di kafe dengan 
live musik jazz, untuk lebih menarik minat khalayak tentang musik jazz. 
b. Bagi anggota Purwokerto Jazz Community, setelah mendengarkan 
program musik jazz khususnya di program musik Friday Night Jazz 
hendaknya bisa dijadikan sebagai tolak ukur seberapa baikkah tingkat 
pengetahuan, sense of music dan musical touch dari masing – masing 
anggota. Selain itu forum komunitas tersebut dapat tidak hanya dijadikan 
sarana bertukar informasi atau share pengalaman tentang perkembangan 
musik jazz khususnya namun sebagai penambah wawasan agar tingkat 
apresiasi terhadap musik jazz dapat terus meningkat sejalan dengan 
peningkatan jumlah anggota komunitasnya. Idealnya sebuah anggota 
komunitas musik adalah sosok yang menyukai musik apa pun dan dari 
mana pun, karena musik adalah bahasa yang universal.  
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